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MOTTO 

 

ََب٩ِٯَب َُقْؾِ رُجْل٭ ا٠َٛ ٢َِ٘ ه٢ََٰ اٛ َٚ هٰتٍ ٰٜٜٗخٌ  ٩ََٛ  ٩ه٢ُٰ اٛوِػب ه٢ ٗ

َْذُ ث٨َََٰبةٍ ٢ْ٠ٛ لا ٯ٨َبث٤ُِٮ ٩َٛذُ أه٫ ٠ٜٛوءِ ٟب لا ٯو٫ ٰٛب َٛ٩َ 

َٖ ٣بئ َٖ ٟ٪كرٮ ٰب٩أ١ ر٤ؤ ه٤ٮ، ر٤ٜٔٮ ه٤  ُئ١ رل١ُ ٤ٟٮ، رل١ُ ٤ٟ

ٌَب٣َِٰب ِٟز٤َْب أشَلُ رَ ٤ًَِٮٌ ه٢َْ أف٦ِٰ ؽََٰبر٦َ ٣َ٩َؾ٢ُْ إمَا   ِٗلَا٣ب 

 

Pandangan ridha menutupi segala cela 

Sebagaimana ketika pandangan benci menampakkan segala cacat 

Aku tidak takut kepada orang yang tidak takut kepadaku 

Aku melihat seseorang ia tidak melihat kepada penyimpangan 

Apabila engkau mendekat kepadaku, mawaddahku (cintaku) akan mendekat 

kepadamu 

Namun jika engkau menjauh dariku engkau akan menemui akupun menjauh 

darimu. 

(Imām al-Syāfi'ī)  
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk SKB Menteri Agama dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertanggal 22 Januari 1988 No. 158/1987 

dan 05436/U/1987. 

I. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif …….. Tidak dilambangkan ا

 Bā‟ B Be ة

 Tā‟ T Te د

 Sā‟ S  Es titik di atas س

 Jim J Je ط

 Hā‟ Ḥ Ha titik di bawah ػ

 Khā‟ Kh Ka dan ha ؿ

 Dal D De ك

 Żal Ż Zet titik di atas م

 Rā‟ R Er ه

 Zai Z Zet ى

ً Sin S Es 
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ُ Syin Sy Es dan ye 

 Ṣād   Ṣ Es titik di bawah ص

 Dād ḍ De titik di bawah ع

 Tā‟ Ṭ Te titik di bawah ؽ

 Zā‟ Ẓ Zet titik dibawah ف

 Ayin …،… Koma terbalik di atas م

 Gain G Ge ى

ٍ Fā‟ F Ef 

ّ Qāf Q Qi 

ٕ Kāf K Ka 

ٙ Lām L El 

ٝ Mim M Em 

١ Nūn N En 

٩ Waw W We 

٥ Hā‟ H Ha 

 Hamzah …‟… Apostrof ء

 Yā Y Ye ٭
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II.  Konsonan rangkap karena tasydid ditulis:  

 ditulis muta‟aqqidin متعقّذيه

 ditulis „iddah عذّح

 

III. Ta‟ marbutah diakhir kata.  

1. Bila dimatikan, ditulis h:  

 ditulis hibah   هجخ 

 ditulis jizyah    جضيخ

Keterangan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah 

terserap kedalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat, dan sebagainya, 

kecuali dikehendaki lafal aslinya. 

2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis ;  

 ditulis Ni matullāh وعمخ الله

 ditulis Zakātul fitri صكبح الفطش

 

IV. Vokal Pendek 

 َ Fathah ditulis a contoh َضَشَة ditulis ḍaraba 

 ِ Kasrah ditulis i contoh َفَهِم ditulis fahima 

 ُ Damma ditulis u contoh َكُتِت ditulis kutiba 
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V. Vokal Panjang 

1. Fathah + alif, di tulis ā (garis diatas)   

 ditulis jāhiliyyah عَب٧َِٰٜخ

2. Fathah + alif maqsūr, ditulis ā  (garis di atas) 

َْو٬  ditulis yas‟ā ٯَ

3. Kasrah + ya mati, ditulis ī (garis diatas) 

ْٰل َٟغِ  ditulis majīd 

 

4. Damma + wawu mati, ditulis ū (garis di ..atas) 

 ditulis fūrud ُُو٩ُع

 

VI. Vokal Rangkap  

1. Fathah + yā mati, ditulis ai 

ْٞ ُ٘ ٤َْٰ  ditulis Bainakum ثَ

2. Fathah + wau mati, ditulis au  

ٙ٪ٓ ditulis qaulun 

VII. Vokal-vokal pendek yang berurutan satu kata dipisahkan dengan apostrof 

ْٞاَاَ ٣ْزُ  ditulis a‟antum 

 ditulis u‟iddat اُهِلَدْ

ْٞ َ٘وْرُ  ditulis  la‟in syakartum َٛئ٢ِْ شَ
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VIII.  Kata sandang alif + l m  

1.  Bila mengikuti huruf qamariyah ditulis al- 

 ditulis al-Qur‟ān اُٛٔوْآ١ُ

ًُ َٰب ِٔ  ditulis al-Qiyās اٛ

2. Bila diikuti huruf syamsyiah, sama dengan huruf qamariyah  

ٌُ ٠ََْ  ditulis al-syams اٛ

٠َََبءُ  ‟ditulis al-samā اٛ

IX. Huruf besar  

Huruf besar dalam tulisan latin digunakan dengan ejaan yang disempurnakan 

(EYD) 

 

X. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut 

penulisannya.  

 ditulis   a i al-furūd م٫٩َِ اُِٛوُع

٤ََُخ ُٚ اٛ  ditulis ahl al-sunnah ا٧َْ
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ABSTRAK 

 

Perlu disadari bahwa suatu penafsiran cenderung kontestik dan 

diperebutkan karena kepentingan golongan tertentu. Artinya dalam menafsirkan 

suatu ayat  bisa saja tidak menggungkap makna yang otentik dalam penafsiran 

tersebut. Seperti pada saat penulis menyaksikan salah satu stasiun televisi swasta 

menayangkan program dengan tema LGBT: Antara HAM dan Agama. Dalam 

program tersebut Aan Anshori selaku bintang tamu mengatakan al-Qur‟ān 

melegalkan LGBT, dengan mengutip ayat gairi ūlī al-irbati min al-rrijāl yakni 

seorang laki-laki yang tidak mempunyai hasrat seksual. Lebih lanjut dalam 

pernyataan tersebut, LGBT adalah pemberian Tuhan sebagai mana pemberian 

Tuhan kepada seorang laki-laki yang mencintai seorang perempuan, atau seorang 

perempuan yang mencintai seorang laki-laki. Penulis melihat makna ayat ini serat 

dengan kepentingan tertentu, yakni dilegalkannya LGBT di Indonesia.  

Maka muncullah tema Dinamika Penafsiran Gairi ūlī al-irbati min al-

rrijāl Menurut Tafsiīr Klasik, Pertengahan, dan Modern-Kontemporer, penulis 

mencoba meneliti ayat gairi ūlī al-irbati min al-rrijāl menggunakan sudut 

pandang tafs r klasik (al-Ṭabārī), pertengahan (al-Qurṭūbī), dan modern-

kontemporer (al-Thab th ba‟ ), menggunakan metode penelitian pustaka (library 

research) dan analisis komparatif, dengan harapan dapat memahami penafsiran 

ayat gairi ūlī al-irbati min al-rrijāl serta dinamika penafsirannya. 

Hasil penelitian ini menyimpulkan, bahwa masing-masing mufassir dalam 

menafsirkan ayat gairi ūlī al-irbati min al-rrijāl tidak lepas dari kata bodoh, 

waria, orang yang dikebiri, dan tidak mempunyai syahwat. Di samping itu 

terdapat perbedaan, persamaan, kelebihan, dan kekurangan dari masing-masing 

mufassir. Al-Ṭabārī dan al-Qurṭūbī  menafsirkan ayat gairi ūlī al-irbati min al-

rrijāl menggunakan metode tahlīlī dan muqārin, dimana dalam penafsiran 

tersebut cenderung menggunakan pendapat para sahabat dan ḥadīst Nabi, serta 
secara khusus membandingkan  perbedaan qira‟at pada ayat tersebut. Sedangkan 

yang membedakan dari keduanya yaitu al-Qurṭūbī  lebih detail dalam menafsirkan 

ayat dengan menggunakan ḥadīst dan syair yang tidak terdapat pada al-Ṭabārī. 
Pada periode modern-kontemporer, al-Ṭabātabā‟ī tidak mencantumkan pendapat 

para sahabat maupun h  adiīst mengenai ayat gairi ūlī al-irbati min al-rrijāl, 

keduanya cenderung menafsirkan ayat ini bi al- ra‟yi.  

Kelebihan dari tafsīr al-Ṭabārī, yaitu secara detail memaparkan makna 

ayat gairi ūlī al-irbati min al-rrijāl lengkap dengan pendapat para sahabat dan 

ḥadīst. Hal ini sama halnya dengan penafsiran al-Qurṭūbī, namun, al-Qurṭūbī  
lebih mendetail dengan menyebut nama waria pada ḥadīst yang disampaikan 

dalam menafsirkan ayat gairi ūlī al-irbati min al-rrijāl. Kekurangan al-Qurṭūbī  
yakni memasukkan ḥadīst ḍaif dalam menafsirkan ayat ini, meski pada dasarnya 

terdapat penjelasan bahwa ḥadīst tersebut ḍaif. Sedangkan kekurangan al-

Ṭabātabā‟ī ialah tidak mencantuman pendapat para sahabat dan ḥadīst, akan tetapi 

dalam menafsirkan ayat ini lebih bi al-ra‟yi. Dari dinamika penafsiran ayat gairi 

ūlī al-irbati min al-rrijāl menurut tafsir klasik, pertengahan, dan modern-

kontemporer, terdapat perkembangan yang cukup signifikan didalamnya, 

khususnya cara penafsiran mufassir. Wallāhu Ā‟lam. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Al-Qur‟ān merupakan salah satu kitab suci yang telah memberikan 

pengaruh yang luas dan mendalam dalam jiwa dan tindakan manusia. Bagi 

kaum muslimin, al-Qur‟ān bukan saja sebagai kitab suci (scripture) 

melainkan juga petunjuk (hūda) yang menjadi pedoman sikap dan tindakan 

mereka dalam memainkan peran sebagai khalīfah Allah di muka bumi. Ibarat 

katalog sebuah produk barang, al-Qur‟ān adalah guide bagi pengelola alam 

ini, sehingga dapat berfungsi dengan baik. Maka, baik buruknya pengelolaan 

dan pendayagunaan alam sangat tergantung kepada tinggi rendahnya 

intensitas komitmen manusia terhadap petunjuk al-Qur‟ān. Karena itu, 

tafsīral-Qur‟ān dan hal-hal yang berkaitan dengannya mendapat perhatian 

besar sejak masa awal perkembangan Islām sampai masa kini, bahkan hingga 

masa mendatang, mengingat posisi sentral yang dimilikinya sebagai h da.
1
 

Dinamika perkembangan tafsīr itu sendiri,
2
 tidak dapat dilepaskan dari 

sebuah asumsi dasar bahwa al-Qur‟ān itu diturunkan untuk umat manusia, --

bukan untuk Tuhan-- , agar manusia menjadikannya sebagai petunjuk dalam 

                                                           
1
 Suryanto, “Pematangan Kajiaan Tafsīr Periode Sahabat dan Tabi‟in, Jurnal Keilmuan Tafsīr 

Had s”, Volume 2, No 1, 2012 hlm 4. 
2
 Tafsīr ialah َػ ٩َ اٛزَج٢ِْٰالِإٯْؼب  menjelaskan dan menereangkan. Di dalam kamus bahasa 

Indonesia, kata tafsīr diartikan dengan “keterangan atau penjelasan tentang ayat-ayat al-Qur‟ān”. 

Terjemahan al-Qur‟ān termasuk kedalam kelompok ini. Dengan demikian tafsīr al-Qur‟ān ialah 

menjelaskan atau menerangkan untuk memperjelas maksud yang sukar dipahami dari ayat-ayat al-

Qur‟ān. Prof. Dr. Nasaruddin Baidan, Metode Penafsiran Al-Qur‟ān, Kajian Kritis Terhadap Ayat-

Ayat yang Beredksi Mirip,(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002),  hlm 39. 



2 
 

 
 

kehidupan. Oleh sebab itu, begitu al-Qur‟ān turun, ia lalu diapresiasi, dikaji, 

dan dipahami oleh generasi para sahabat waktu itu. Pada waktu itu, Nabi 

Muhammad SAW yang pertama kali memahaminya, sebab beliaulah yang 

diberi amanah untuk menerima wahyu al-Qur‟ān sekaligus menjelaskan dan 

menyampaikannya kepada umat manusia. Hal ini sebagaimana dinyatakan 

dalam al-Qur‟ān:  

َ٘و١َ٩ُۗ  .… َِ ْٞ ٯَزَ ْٞ ٩ََٛو٨ََُٜ ٨ِْٰ َٙ إَِٛ َٟب ٣ُيِ  ًِ ْٗوَ ِٛزُج٢ََِٰ ٤َِٜٛب َٖ اٛنِ ْٰ  ٩َأ٣َْي٤ََْٛب إَِٛ

“…Dan Kami turunkan kepadamu (Muhammad) al-Qur‟ān, agar kamu 

menerangkan pada umat manusia apa yang telah diturunkan kepada mereka 

dan supaya mereka memikirkanya”. (QS al-Nahl:[16]: 44).
3
 

 

Sepeninggal Rasulullah, para sahabat tampil kemuka untuk 

mengelaborasikan ayat-ayat al-Qur‟ān.  Jika pada masa Rasulullah para 

sahabat biasa langsung bertanya tentang kesulitan-kesulitan yang mereka 

hadapi, maka setelah wafatnya, mereka melakukan ijtihād sendiri dalam 

menafsirkan al-Qur‟ān.
4
 Pada masa tabi‟in, mereka berguru kepada para 

sahabat, selayaknya para sahabat berguru pada Rasulullah dalam mengungkap 

makna yan terkandung dalam al-Qur‟ān. Penafsiran Rasulullah SAW, 

penafsiran sahabat-sahabat, serta penafsiran tabi‟in, dikelompokkan menjadi 

satu kelompok yang dinamai tafsīr bi al-ma‟tsūr. Pada masa ini merupakan 

periode pertama dari perkembangan tafsīr. 

                                                           
3
 Abdul Mustaqim, Dinamika Sejarah Tafsīr al-Qur‟ān, Studi aliran-aliran Tafsīr Dari 

Periode Klasik, Pertengahan, Hingga Modern-Kontemporer, (Yogyakarta: Pondok Pesantren LSQ 

(lingkar Studi al-Qur‟ān) Ar-Rahman, 2012) hlm 11 
4
 Imam Musbikin, Mutiara al-Qur‟ān, (Madiun: Pustaka Pelajar, 2014), hlm 7. 
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Dalam perkembangannya, ilmu tafsīr banyak melahirkan karya-karya 

kitab tafsīr, mulai dari periode klasik (Abad I-II H/ 6-7 M), pertengahan (Abad 

III-IX H/ 9-15 M) hingga modern-kontemporer (Abad XII-XIV H/ 18-21 M). 

Kemunculan karya-karya kitab tafsīr dan keberagaman berbagai macam corak 

penafsiran tidak hanya mempermudah penyelesaian permasalahan umat 

semata, namun juga membuktikan keabsahan al-Qur‟ān shāliḥ li kulli  amān 

 a makān. 

Asumsi bahwa al-Qur‟ān shāliḥ li kulli  amān  a makān  memang 

benar adanya, namu siring berjalannya waktu tafsīr yang semula bersifat 

ma‟tsūr kini menjadi prodak yang diperebutkan, karnanya dalam menafsirkan 

suatu ayat cenderung kontestik dan serat dengan kepentingan golongan tentu. 

Selama ini, sebagian umat Islām tidak paham dan gagal dalam 

membaca kitab suci al-Qur‟ān. Asumsi ini dilontarkan oleh Aan Anshori saat 

menjadi pembicara dalam fakta TvOne LGBT: antara HAM dan Agama. 

Selain itu,  ia juga menyatakan bahwa LGBT adalah pemberian Tuhan, 

sebagaimana pemberian Tuhan kepada seorang laki-laki yang mencintai 

perempuan, atau seorang perempuan yang mencintai laki-laki. Lebih jauh al-

Qur‟ān mempunyai term yang mengakomondir LGBT dalam  surah al-Nūr: 

30,
5
 yang dimaksud gairi ūlī al-irbati min al-rrijāl dalam ayat ini ialah 

seorang laki-laki yang tidak mempunyai hasrat seksual terhadap perempuan.
6
  

                                                           
5
 Yang dimaksud dalam hal ini ialah surah al-Nūr : 31 

6
 Pirman,“Aan Anshori Sebut al-Qur‟ān legalkan LGBT, ini Bantaha Ust. Abdus Shomad”, 

www.tarbawia.net diakses pada tanggal 10/03/2018 jam 14.06 WIB 

http://www.tarbawia.net/
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Kemunculan asumsi tersebut, berawal dari permintaan LGBT 

(Lesbian, Gay, Biseksual, Transgender) untuk diakui eksistensinya 

dimasyarakat dan dilegalkannya pernikahan sesama jenis. Bagi mereka, tidak 

adanya pengakuan ini sangat bertentangan dengan hak-hak dasar warga negara 

yang dijamin oleh konstitusi, apalagi jika melihat nomenklatur Hak Asasi 

Manusia (HAM) yang mewajibkan setiap negara untuk menjamin hak-hak 

dasar warganya. Menurut deklarasi PBB (Perserikatan Bangsa-Bangsa), hak 

dasar individu terdiri dari; hak hidup, hak kebebasan, dan hak memiliki 

kebahagiaan. Atas dasar deklarasi ini, maka setiap individu berhak mendapat 

tiga hak tersebut dan wajib dijamin oleh negara, dan hak-hak inilah yang terus 

dipermasalahkan oleh komunitas LGBT di Indonesia.
7
  

Berangkat dari kegelisahan penulis inilah yang melatarbelakangi 

ketertarikan terhadap penafsiran  ayat gairi ūlī al-irbati min al-rrijāl  menurut 

tafsir klasik, pertengahan, dan modern-kontempor. Ayat gairi ūlī al-irbati min 

al-rrijāl  adalah potongan ayat dari QS. Al-Nūr: 31  

٢ِْٟ أَثْظَبه٢َ٧ِِ ٩َٯَؾَِْل٢َْ ُُو٩ُع٢َ٨َُ ٩ََٛ        ٌْؼُؼ٢َْ  ٤َِٟبدِ ٯَ ٠ُْٜؤْ ِٛ ْٚ ُٓ َٟب ٩َ ب ٯُجْلِٯ٢َ ىِٯ٤َز٢َ٨َُ إَِٛب 

َٰؼْوِث٢َْ ثِق٠ُُو٢َ٧ِِ ه٬ََٰٜ ٨َ٤ِْٟب ۖ ك٨ََوَ ٩ََٛب ٯُجْلِٯ٢َ ىِٯ٤َز٢َ٨َُ إَِٛب ِٛجُوُ٪َٛز٢َ٨ِِ أ٩َْ آثَبئ٢َ٨ِِ   عُُٰ٪ث٢َ٨ِِ ۖ ٩َْٛ

إِفَْ٪ا٢َ٨ِ٣ِ أ٩َْ ث٤َِٮ إِفَْ٪ا٢َ٨ِ٣ِ أ٩َْ ث٤َِٮ أَفََ٪ار٢َ٨ِِ  أ٩َْ آثَبءِ ثُوُ٪َٛز٢َ٨ِِ أ٩َْ أَث٤َْبئ٢َ٨ِِ أ٩َْ أَث٤َْبءِ ثُوُ٪َٛز٢َ٨ِِ أ٩َْ

ِٚ ِْ ِـ ِٙ أ٩َِ اٛ ٢َِٟ اٛوِعَب ْٰوِ أ٩ُِٛٮ اْٛئِهْثَخِ  ًَ َ٘ذْ أَٯ٠َْب٢َ٨ُ٣ُ أ٩َِ اٛزَبثِو٢َِٰ  ََٜٟ َٟب  ََبئ٢َ٨ِِ أ٩َْ   اَٛنِٯ٢َ أ٩َْ ٣ِ

ْٞ ٯَل٨َْو٩ُا ه٬ََٰٜ ََبءِ ۖ َٛ ٢ِْٟ ىِٯ٤َز٢َ٨ِِ ٩ََۚٛ هَْ٪هَادِ ا٤ِٛ َٟب ٯُق٢َِِْٰ   َٞ ُٰوَْٜ  ب ٯَؼْوِث٢َْ ثِؤَهْع٢َ٨ُِِٜ ِٛ

ِِْٜؾُ٪١َ ْٞ رُ ُ٘ ٤ُِٟ٪١َ َٛوََٜ  ٩َرُ٪ثُ٪ا إ٬َِٛ ا٦َِٜٛ ع٠َِٰوًب أَٯ٦َُ ا٠ُْٛؤْ

Katakanlah kepada wanita yang beriman: "Hendaklah mereka 

menahan pandangannya, dan kemaluannya, dan janganlah mereka 

menampakkan perhiasannya, kecuali yang (biasa) nampak dari padanya. Dan 

hendaklah mereka menutupkan kain kudung kedadanya, dan janganlah 

menampakkan perhiasannya kecuali kepada suami mereka, atau ayah mereka, 

                                                           
7
 Naviandy, “LGBT Dalam Konteks Sejarah Seksualitas dan Relasi Kuasa (Sebuah 

Pengantar)”, Jurnal Momentum, Vol 2, No 1,  2012, hlm 58. 
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atau ayah suami mereka, atau putera-putera mereka, atau putera-putera 

suami mereka, atau saudara-saudara laki-laki mereka, atau putera-putera 

saudara lelaki mereka, atau putera-putera saudara perempuan mereka, atau 

wanita- anita Islām, atau budak-budak yang mereka miliki, atau pelayan-

pelayan laki-laki yang tidak mempunyai keinginan (terhadap wanita) atau 

anak-anak yang belum mengerti tentang aurat wanita, dan janganlah mereka 

memukulkan kakinyua agar diketahui perhiasan yang mereka sembunyikan, 

dan bertaubatlah kamu sekalian kepada Allah, hai orang-orang yang beriman 

supaya kamu beruntung. (QS. Al-Nūr: 31)
8
 

 

Mengingat sakralisasi penafsiran al-Qur‟ān tidak hanya bersifat 

“Syirik Intelektual”, juga menyebabkan pemikiran umat Islām mengalami 

stagnasi (Jumud), karenanya penafsiran ayat gairi ūlī al-irbati min al-rrijāl 

perlu ditinjau ulang kembali agar asumsi al-Qur‟ān shāliḥ li kulli  amān  a 

makān  tidak hanya sesuai dengan perkembangan zaman, namun penafsiran  

ini keabsahannya terbukti secara akademik.  

Dalam meneliti penafsiran ayat gairi ūlī al-irbati min al-rrijāl, penulis 

merujuk pada kitab tafsīr di setiap periode, yaitu periode klasik, pertengahan, 

dan modern. Pembagian aliran-aliran tafsīr berdasarkan periode dalam 

Mad aāhibut Tafsīr, agaknya didasari atas episteme dan paradigma yang 

mendasari pada tiap-tiap periode. Dari episteme dan paradigma yang 

mendasari setiap periode tersebut, tentu akan memunculkan penafsiran yang 

berbeda. Sejarah mencatat bahwa terjadi beberapa perbedaan penafsiran, tidak 

hanya di era abad pertengahan dan modern ketika dunia ilmu pengetahuan 

sudah berkembang, akan tetapi juga era klasik (era Nabi dan Sahabat, Tabi‟in 

dan Atba‟ Tabi‟in). Hanya saja, pada era Nabi SAW dan Sahabat perbedaan 

                                                           
8
 Departemen Agama RI, Al-Qur‟ān dan Tafsīrnya, Jld. 6 (Jakarta, Lentera Abadi, 2010), 

hlm 593.   
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penafsiran ini masih relatif sedikit, sebab secara umum tafsīr yang 

berkembang adalah tafsīr bi al-ma‟tsūr, yakni tafsīr yang didasarkan pada 

riwayat dari Nabi SAW, pendapat para sahabat, atau kalangan para tabi‟in 

besar.
9
  

Perbedaan tersebut sesungguhnya adalah keniscayaan sejarah (min 

la āzim al-tārīkh), sebab disetiap generasi ingin selalu “mengkonsumsi” dan 

menjadikan al-Qur‟ān sebagai pedoman hidup. Dengan demikian, dinamika 

perkembangan tafsīr akan terus berlanjut seiring berjalannya waktu. 

Menafsirkan ayat gairi ūlī al-irbati min al-rrijāl dengan menggunakan 

penafsiran mufassir setiap periode yang dibatasi satu mufassir dari seluruh 

periode, menurut hemat penulis, tidak hanya akan memunculkan 

perkembangan dalam penafsiran ayat tersebut, melainkan juga akan 

memunculkan persamaan, perbedaan, kelebihan, dan kekurangan setiap 

mufassir dari masing-masing periode. 

Pada periode klasik, penulis merujuk pada penafsiran Ibn Jar r al-

Ṭabārī (Jāmi‟ al-Bayān fī Tafsīr al-Qur‟ān), periode pertengahan merujuk 

pada al-Qurṭūbī (al-Jāmi‟ li Ahkām al-Qur‟ān), dan diperiode modern-

kontemporer, penulis merujuk pada penafsiran  al-Ṭabāṭabā‟ī (al-Mi ān fī 

Tafsīr al-Qur‟ān). 

                                                           
9
 Abdul Mustaqim, Dinamika Sejarah Tafsīr Al-Qur‟ān, Studi aliran-aliran Tafsīr Dari 

Periode Klasik, Pertengahan, Hingga Modern-Kontemporer, (Yogyakarta: Pondok Pesantren LSQ 

(lingkar Studi al-Qur‟ān) Ar-Rahman), 2012 hlm 11. 
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Adapun alasan penulis memilih mufassir disetiap periode, di samping 

karena mufassir tersebut mewakili masing-masing periode, penulis 

menganggap para mufassir tersebut penting untuk dikaji penafsirannya, karena 

sebuah penafsiran tentu tidak pernah lahir dari “ruang kosong”, namun selalu 

berkaitan dengan kepribadian seorang mufassir baik secara sosial-kultural, 

maupun latar belakang politik dimana ia tinggal. Disamping itu, perbedaan 

disiplin ilmu yang dimiliki oleh mufassir juga sangat berpengaruh terhadap 

hasil penafsiran.  

Apabila merujuk pada tafsīr klasik tanpa melibatkan syekh para ahli 

tafsīr (al-Ṭabārī), hal ini ibarat berjalan menggunakan jalan pintas, bukan 

tanpa alasan. Dari sekian banyak ulama ahli tafsīr, baik orientalis sekalipun 

mengakui kejeniusan dan keluasan ilmu yang dimiliki “sang empu” kitab 

tafsīr Jāmi‟ al-Bayān fī tafsīr al-Qur‟ān ini. Kitab tafsīr ini juga bercorak 

linguistik, sehingga menurut penulis dalam menafsirkan ayat gairi ūlī al-irbati 

min al-rrijāl akan lebih mudah dipahami jika ditinjau dari segi bahasa. 

Begitupun pada tafsīr pertengahan, Al-Qurṭūbī  menjadi pilihan 

penulis dalam mengkaji penafsiran ayat gairi ūlī al-irbati min al-rrijāl. 

Pemilihan kitab tafsīr al-Jāmi‟ li Ahkām al-Qur‟ān karya Al-Qurṭūbī  ini tidak 

lepas dari judul kitabnya yang termasuk corak fīqh. Dengan merujuk pada 

kitab tafsīr ini, penulis berharap penafsiran ayat gairi ūlī al-irbati min al-rrijāl 

tidak hanya mewakili ulama periode pertengahan, akan tetapi untuk 

memperluas kajian dinamika penafsiran ayat gairi ūlī al-irbati min al-rrijāl 

yang secara khusus mengkaji penafsiran bercorak hukm . Apalagi jika ditinjau 
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dari sekian banyak mufassir bercorak hukmiī, al-Qurṭūbī adalah generasi 

paling awal, serta kitab tafsīr al-Qurṭūbī tidak mengandung permusuhan 

diskusi golongan tertentu atau mazhab. 

Pada periode modern-kontemporer, penulis memilih al-Mizān fī tafsīr 

al-Qur‟ān karya Muhammad Husen al-Ṭabāṭabā‟ī, dengan alasan al-

Ṭabāṭabā‟ī adalah ulama terkemuka Syi‟ah yang tentunya penafsirannya 

banyak dipengaruhi oleh paham teologi Syi‟ah. Di samping itu, penulis ingin 

melihat sudut pandang penafsiran Syi‟ah dimana notabenya Syi‟ah cenderung 

memiliki sudut pandang yang bertentangan dengan Sunni.  

Dengan melihat penafsiran seluruh mufassir diatas tentunya disini 

akan terlihat perkembangan dalam penafsiran, khususnya dalam penafsrian 

ayat gairi ūlī al-irbati min al-rrijāl. 

B. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah yang dikaji dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut; 

1. Bagaimana penafsiran ayat gairi ūlī al-irbati min al-rrijāl  menurut tafsīr 

klasik (al-Ṭabārī), pertengahan (al-Qurṭūbī), dan modern-kontemporer 

(al-Ṭabāṭabā‟ī) ? 

2. Apa persamaan dan perbedaan penafsiran ayat gairi ūlī al-irbati min al-

rrijāl menurut tafsīr klasik (al-Ṭabārī), pertengahan (al-Qurṭūbī), dan 

modern-kontemporer (al-Ṭabāṭabā‟ī)? 
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3. Apa kelebihan dan kekurangan masing-masing mufasir dalam 

menafsirkan ayat gairi ūlī al-irbati min al-rrijāl?  

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

Adapun yang menjadi tujuan penulisan ini adalah; 

1. Untuk mendeskripsikan penafsiran ayat gairi ūlī al-irbati min al-rrijāl 

menurut tafsīr klasik (al-Ṭabārī), pertengahan (al-Qurṭūbī), dan modern-

kontemporer (al-Ṭabāṭabā‟ī). 

2. Untuk mendeskripsikan persamaan dan perbedaan penafsiran ayat Gairi 

ūlī al-irbati min al-rrijāl menurut tafsīr klasik (al-Ṭabārī), pertengahan 

(al-Qurṭūbī), dan modern-kontemporer (al-Ṭabāṭabā‟ī). 

3. Untuk mendeskripsikan kelebihan dan kekurangan masing-masing 

mufassir dalam menafsirkan gairi ūlī al-irbati min al-rrijāl. 

       Sedangkan manfaat penelitian ini ialah; 

1. Untuk menambah wawasan Studi Ilmu al-Qur‟ān dan Tafsīr 

2. Memberikan kontribusi terhadap perkembangan Studi Ilmu al-Qur‟ān 

dan Tafsīr khususnya dalam penafsiran gairi ūlī al-irbati min al-rrijāl 

 

D. Telaah Pustaka 

Sejauh penelusuran penulis, tidak ditemukan tema yang sama dengan 

yang penulis kaji, namun ada beberapa karya yang penulis temukan berkaitan 

dengan tema besar yang penulis kaji. Dalam telaah pustaka ini, penulis 
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membagi menjadi dua bagian, pertama yang berkaitan dengan tema yang 

penulis kaji, dan kedua berkaitan dengan tokoh yang penulis bahas; 

Dalam buku yang berjudul Dinamika Sejarah Tafsīr al-Qur‟ān, Studi 

aliran-aliran Tafsīr dari Periode Klasik, Pertengahan, hingga Modern-

Kontemporer karya Abdul Mustaqim, Abdul Mustaqim menjelaskan 

dinamika sejarah penafsiran al-Qur‟ān dengan mencoba mengkombinasikan 

dan mendialogkan pendekatan histori-periodik dengan pendekatan fīlosofīs 

konseptual dalam memotret perkembangan aliran-aliran tafsīr dari era Klasik, 

Pertengahan, sampai Modern-Kontemporer. Bagaimana dinamika change and 

continuity dan teori-teori tafsīr serta kekhasan dari masing-masing era 

tersebut juga dieksplorasi secara tajam dan kritis dalam buku ini.
10

 

Dalam jurnal berjudul “Corak Penafsiran al-Qur‟ān (Periode Klasik-

Modern)” karya A. Baijuri Khatib, Baijuri menjelaskan penafsiran al-Qur‟ān 

dengan konstruk dan cara pandang yang berbeda-beda oleh para mufassir 

disetiap periode, hal ini menjadikan setiap penafsiran teks al-Qur‟ān pada 

setiap masa memiliki corak tersendiri. Selain itu, ia juga menjelaskan bahwa 

penafsiran Klasik cenderung mengedepankan kehati-hatian berdasarkan 

ma‟sūr (periwayatan) dan menjadikan Nabi pada saat itu sebagai sumber 

utama pemaknaan al-Qur‟ān. Hal ini tentunya berbeda dengan era modern 

yang seakan lebih menonjolkan corak reformasi-rasional, sains (tafsir ilmu), 

budaya, sosial, linguistik dan sastra. Selain itu, Baijuri juga menjelaskan 

                                                           
10

 Abdul Mustaqim, Dinamika Sejarah Tafsīr al-Qur‟ān, Studi aliran-aliran Tafsīr Dari Pereode 

Klasik, Pertengahan, Hingga Modern-Kontemporer, Yogyakarta: Pondok Pesantren LSQ (lingkar 

Studi al-Qur‟ān) Ar-Rahman, 2012. 
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berbagai corak penafsiran al-Qur‟ān yang berkaitan dengan genre keilmuan, 

seperti tafsīr corak falsafī, corak lugawi, corak fīqhi, dan sebagainya.
11

 

Dalam skripsi yang berjudul “Lailatul Qadr dalam Tafsīr Klasik, 

Pertengahan, dan Modern (Studi Komparatif tafsīr Jāmi‟ al-Bayān fī tafsīr al-

Qur‟ān, Rūh al-Ma‟ānī, dan al-Mishbāh)” karya Syafīeq Ulinuha, Syafīeq 

menjabarkan ayat Lailatul Qadr dari para mufassir masing-masing periode. 

Selain itu, ia juga menjelaskan penggunaan metode penafsiran yang 

berkembang dari masa-kemasa. Seperti halnya al-Ṭabārī menggunakan 

metode riwayat yaitu menafsirkan ayat-ayat al-Qur‟ān dengan hadīst 

khususnya rawi hadīst otoritas awal, sementara al-Alusi menafsirkan al-

Qur‟ān  dengan memadukan riwayat dan ra‟yi, dalam artian, riwayat dari 

Nabi, Sahabat, dan Tabi‟in dipadukan dengan ijtihad al-Alūsi yang dilakukan 

secara bersamaan sepanjang dapat dipertanggungjawabkan akurasinya. Lain 

halnya dengan M.Quraish Shihab, ia menafsirkan al-Qur‟ān menggunakan 

metode ijmali (global), maudu‟i (tematik), atau penafsiran-penafsiran tertentu 

seperti menggunakan pendekatan semantik, analisis gender, semiotik, 

hermeneutika, dan sebagainya. Hasil penelitian ini terbagi menjadi dua; 

pertama, Ibn Hajar menyatakan innahā rafī‟ah (lailatul qadr sudah terangkat, 

dalam arti sudah tidak akan datang kembali), kedua, secara eksplisit maupun 

implisit ketiga mufassir mengisyaratkan bahwa malam lailatul qadr terjadi 

                                                           
11

 A. Baijuri Khotib, “Corak Penafsiran al-Qur‟ān (Perode Klasik-Modern)”, Jurnal Hikamuna, 

Vol. 1, No 1, 2016, hlm 114. 
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setiap tahun dengan beragam keunikan dan keistimewaannya walaupun masih 

terdapat perbedaan pendapat mengenai tanggal turunnya lailatul qadr.
12

 

Dalam Jurnal berjudul “Homoseksual Dalam Perspektif Al-Qur‟ān 

Pendekatan Tafsīr Kontemporer Al-Maqāṣidī”, karya Abdul Mustaqim, di 

dalam jurnalnya Abdul Mustaqim menguraikan ayat-ayat al-Qur‟ān yang 

berhubungan dengan isu-isu seksualitas dan kisah qoum Lut. Dosen Fakultas 

Ushūluddīn dan Pemikiran Islām UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta ini juga 

menjelaskan bagaimana pandangan ontologi al-Qur‟ān terhadap seksualitas, 

serta menjabarkan kisah qaum Nabi Lut dengan menggunakan metode 

kontemporer al-Maqāṣidī Abdullah Saeed.
13

  

Dalam jurnal yang berjudul “Membincang LGBT Dalam Perspektif 

Hadīst Nabi SAW” karya Muḥammad Alfātih Suryadilaga, jurnal ini 

membahas hadīst-hadīst  yang berkaitan dengan LGBT. Alfatih menguraikan 

penjelasan LGBT dalam perspektif hadīst Nabi secara eksplisit, dimana 

dalam penjelasan tersebut hanya biseksual yang tidak terdapat penjelasanya 

dalam hadīst. Hal ini Alfatih menjelaskan bahwa prilaku biseksual termasuk 

prilaku yang menyimpang karena keinginan untuk berhubungan secara 

heteroseksual dan sesama seks tertentu seperti laki-laki dengan laki-laki serta 

perempuan dan perempuan. Yang berarti biseksual terkena kepada salah satu 

gay atau lesbian (homoseksual). Selain Alfatih juga menjelaskan beberapa 

                                                           
12

 Syafīeq Ulinuha, “Lailatul Qadr Dalam Tafsīr Klsik,Pertengahan, Dan Modern (Studi 

Komparatif Tafsīr J mi‟bay n fī Tafsīr al-Qur‟ān, Ruh al-Ma‟ ni, dan al-Mishbah)”, Skripsi 

Fakutas Ushūluddīn dan Pemikiran Islam, UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2009, hlm xx. 
13

 Abdul Mustaqim, “Homoseksual Dalam Prespektif Al-Qur‟ān Pendekatan Tafsīr 

Kontemporer Al-Maq s  id ”, Jurnal Suhuf, Vol 9, No 1, 2016, hlm 35. 
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ayat al-Qur‟ān yang berkaitan dengan LGBT dimana dalam ayat tersebut 

tampak bahwa prilaku LGBT secara umum bersifat menyimpang dari ajaran 

Islām.
14

     

Dalam jurnal berjudul “LGBT Dalam Kontroversi Sejarah Seksualitas 

dan Relasi Kuasa (Sebuah Pengantar)” karya Noviandy, jurnal ini 

menjelaskan LGBT  menggunakan analisis historis relasi penguasa dan 

pengetahuan Michael Foucault serta Psikoseksual Sigmund Frued, mereka 

(LGBT) mendeskontruksi sejarah dominasi pewacanaan normalitas seksual. 

Mereka ingin membuka tabir gelap yang telah mewacanakan LGBT sebagai 

penyakit kejiwaan, sehingga hanya heteroseksual yang dianggap normal dan 

mendapat legalitas negara.
15

   

Dalam Jurnal berjudul, “LGBT Dalam Perspektif Hak Asasi Manusia” 

karya Meilanny Budiarti Santoso, secara spesifīk jurnal ini menjelaskan 

resolusi PBB yang menganggat isu pelanggaran HAM berdasarkan orientasi 

seksual dan identitas gender. Resolusi inilah yang dijadikan sebagai landasan 

LGBT atas hak-hak legalitas bernegara dalam kehidupan sosial, dengan 

mengatasnamakan hak asasi manusia. Lebih lanjut Meilanny juga 

menjelaskan perjuangan komunitas LGBT terbentur dengan hukum dan nilai-

                                                           
14

 Muhammad Alfatih Suryadilaga, “Membincang LGBT Dalam Prespektif Hadis Nabi 

SAW”, Yogyakarta, UIN Sunan Kalijaga, 2016 
15

 Noviandy, “Kontroversi Sejarah Seksualitas” …, hlm 57. 
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nilai Pancasila sebagai dasar negara dan landasan falsafah kehidupan 

berbangsa dan bernegara di Indonesia.
16

   

Dalam skripsi berjudul “Penafsiran Ahl al-Bait dan Implikasinya 

Terhadap Ismah al-Imām perspektif al-Ṭabātabā‟ī dalam Tafsīr al-Mi ān fī 

Tafsīr al-Qur‟ān (Studi atas Surah al-Ahzāb 33)” karya Abdul Gapur, skripsi 

ini membahas penafsiran Ahl al-Bait dalam surah al-Ahzāb ayat 33. 

Didalamnya al-Ṭabāṭabā‟ī menafsirkan tidak semua keturunan dan keluarga 

Nabi SAW termasuk Ahl al-Bait yang ismah (ma‟sūm) dari dosa, melainkan 

al-Ṭabāṭabā‟ī hanya membagi lima orang saja yaitu Rasulullah SAW,  „Āli 

bin Abi Thaālib, Fatimah, Hasan dan Husain.
17

    

Dalam skripsi berjudul “Istidrāj Perspektif al-Qurṭūbī dalam Tafsīr al-

Jāmi‟ li Ahkām Al-Qur‟ān”, karya Ahmad Mukharror, skripsi ini membahas 

pemahaman istidrāj dalam al-Qur‟ān dengan menggunakan pandangan Al-

Qurṭūbī. dalam memaparkan istidrāj, Ahmad Mukharror tidak hanya 

menjelaskan mengunakan data-data yang ada dalam karya-karya terdahulu, 

namun lebih luas untuk mendapatkan sudut pandang yang lebih teruji secara 

akademis dengan menerapkan teks ayat dengan konteks kekinian. Dengan 

penggunaan konteks tersebut, dapat diperoleh makna yang kondisional, serta 

                                                           
16

 Meilanny Budiarti Santoso, “LGBT Dalam Prespektif Hak Asasi Manusia”, Jurnal Social 

Work, Vol 6, No 2, 2016, hlm 220. 
17

 Abdul Gapur, “Penafsiran Ahl al-Bait dan Implikasinya Terhadap Ismah al-Imam 

Prespektif al-Tabataba‟i Dalam Tafsīr al-Miz n Fī Tafsīr al-Qur‟ān (Studi atas Surah al-Ahzab 

33), (Skripsi Fakultas Ushūluddīn dan Pemikiran Islam, UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2015) 

hlm xv. 
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dapat disimpulkan bahwa istidrāj relevan jika ditafsirkan dengan penafsiran 

zaman dahulu dan sekarang.
18

   

Dalam jurnal yang berjudul “Manhāj tafsīr Jāmi‟ al-Bayān Karya Ibn 

Jarīr al-Ṭabārī ” karya Srifariyati, dalam jurnalnya Srifariyati menerangkan 

berbagai kelebihan  kitab tafsīr Jāmi‟ al-Bayān fī tafsīr al-Qur‟ān. 

Menurutnya, kitab ini memuat eksplorasi dan kekayaan sumber heterogen 

terutama dalam hal makna kata dan penggunaan bahasa Arab. Lebih lanjut, 

tafsīr ini sangat kental dengan riwayat-riwayat sebagai sumber penafsiran 

(ma‟tsūr) yang disandarkan pada pendapat dan pandangan para sahabat, 

tabi‟in, dan tabiit tabi‟in. Meskipun demikian terlepas dari keunggulan kitab 

ini menurut Srifariyati sudah barang tentu al-Ṭabārī sebagai manusia biasa 

memiliki kekurangan dan ketidak sempurnaan yang berimbas terhadap buah 

karyanya tersebut, seperti masih lolosnya beberapa kisah isrāiliyyāt yang 

turut mewarnai penafsirannya.
19

    

Dalam literatur-literatur yang telah penulis sebutkan, penulis belum 

melihat secara jelas tentang penafsiran gairi ūlī al-irbati min al-rrijāl 

menurut tafsīr klasik (al-Ṭabārī), pertengahan (al-Qurṭūbī), dan modern-

kontemporer (al-Ṭabāṭabā‟ī). yang hendak penulis ingin lakukan dalam 

penelitian ini, yaitu melakukan sistematisasi dalam menafsirkan ayat gairi ūlī 

al-irbati min al-rrijāl, sebelum masuk terhadap penafsiran periode klasik, 

                                                           
18

 Ahmad Mukharror, “Istidrāj Perspektif al-Qurṭūbī dalam Tafsīr al-Jāmi‟ li Ahkām al-

Qur‟ān”, Skripsi Fakultas Ushūluddīn dan Pemikiran Islam, UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 

2016) hlm ix. 
19

 Srifariyati, “Manhāj Tafsīr Jāmi‟ al-Bayān Karya Ibn Jarīr al-Ṭabārī”,  Jurnal Madaniyah, 

Vol. 7, 2017 hlm 319.  
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pertengahan, dan modern-kontemporer, sehingga setidaknya hal ini bisa 

menjawab kegelisahan penulis terhadap makna ayat gairi ūlī al-irbati min al-

rrijāl.  

Berdasarkan telaah pustaka diatas, penulis menganggap bahwa 

penelitian ini memiliki nilai kebaruan dan kontribusi pengetahuan 

(contribution to knowledge) yang cukup signifīkan dalam studi ilmu al-

Qur‟ān dan Tafsīr, dan karenanya layak dilakukan.
20

 

E. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penulisan ini termasuk dalam penelitian kualitatif dengan 

menggunakan metode penulisan pustaka (Library Research), yakni 

sebuah penulisan yang mengharuskan penulis melakukan penelusuran 

dan kajian terhadap sumber-sumber pustaka yang berkaitan langsung 

maupun tidak langsung dengan obyek dan subyek penulisan.
21

 

2. Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif analitik, yaitu menggunakan 

metode pencarian fakta dengan interpretasi yang tepat. Sedangkan 

analisisnya adalah sesuatu yang cermat dan terarah, dengan 

menggambarkan dan mengklarifīkasikan secara obyektif data yang dikaji 

sekaligus menginterpretasikan dengan menganalisis data.
22

  

                                                           
20

 Abdul Mustaqim, Metode Penulisan al-Qur‟ān dan Tafsīr, (Yogyakarta: Idea Press, 2014) 

hlm 51. 
21

 Sutrisno Hadi, Metodelogi Research, (Yogyakarta: Yayasan Penulisan Fakultas Psikologi 

UGM, 1998) hlm 3  
22

 Cholid Nabuko dan Abu Ahmadi, Metodelogi Penelitian, (Jakarta, Bumi Aksara, 2001) hlm 41 
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3. Metode Pengumpulan Data 

Data yang diperoleh dalam penulisan ini ialah dengan mencari 

dokumentasi terhadap buku-buku atau kita-kitab tafsīr serta yang masih 

ada kaitannya dengan penelitian ini. Dalam penelitian sumber data 

terbagi menjadi dua, yaitu primer dan sekunder.
23

 Dalam penelitian ini 

data primer menjadi acuan penulis adalah kitab tafsīr al-Ṭabārī, al-

Qurṭūbī, dan al-Ṭabāṭabā‟ī. Sedangkan data sekunder yang penulis kaji 

ialah kitab tafsīr karya ulama lainnya dan hadīst-hadīst Rasululah SAW, 

serta jurnal, media cetak online, dan artikel yang berkaitan dengan tema 

penelitian. 

4. Analisis Data 

Penulisan ini mengkaji penafsiran ayat gairi ūlī al-irbati min al-

rrijāl menurut tafsīr klasik (al-Ṭabārī), pertengahan (al-Qurṭūbī), dan 

modern-kontemporer (al-Ṭabāṭabā‟ī). Adapun metode yang digunakan 

dalam menganalisis data ialah deskriptif analitis. Deskriptif analisis 

merupakan penulisan yang menuturkan, menganalisis, serta 

mengklarifīkasikan yang pelaksanaannya tidak hanya terbatas pada 

pengumpuan data, tetap meliputi analisis dan interpretasi data.
24

  

Selain itu penulis menggunakan metode tafsīr komparatif. Dalam 

metode ini terdiri dari tiga aspek yang dapat dibandingkan, yaitu 

membandingkan ayat al-Qur‟ān dengan ayat lainnya, baik redaksinya 

yang sama maupun membandingkan ayat yang seolah-olah saling 
                                                           

23
 Saifudddin Azhar, Metodelogi Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999) hlm 911. 

24
 Widnarno Surahmad, Pengantar Metode Penulisan Ilmiah Dasar Metode Tehnik, 

(Bandung: Tersito, 1994), hlm 45. 
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bertentangan, membandingkan al-Qur‟ān dengan hadīst Nabi, dan 

membandingkan berbagai penafsiran ulama tafsīr dengan pendapat ulama 

tafsīr yang lainnya.
25

 Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode 

yang ketiga, yaitu membandingkan penafsiran ulama tafsīr klasik (al-

Ṭabārī), pertengahan (al-Qurṭūbī), dan Modern-Kontemporer (al-

Ṭabāṭabā‟ī).  

Dengan menggunakan metode perbandingan ulama tafsīr dengan 

ulama tafsīr lainnya, maka analisis data metode ini: pertama, 

menghimpun ayat yang dijadikan obyek kajian. Kedua, melihat 

penafsiran ulama yang dijadikan obyek kajian. Ketiga, membandingkan 

pendapat setiap ulama untuk mendapatkan persamaan, perbedaan, 

kelebihan dan kekurangan mufassir masing-masing periode dalam 

menafsirkan ayat.
26

 Dengan demikian, penelitian yang penulis kaji tidak 

hanya melihat perbedaan dan persamaan antar mufassir, lebih lanjut 

penelitian ini dapat melihat perkembangan penafsiran ayat gairi ūlī al-

irbati min al-rrijāl.   

 

F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan bertujuan untuk memudahkan dalam 

mengelola data. Disamping itu, sistematika pembahasan juga berfungsi untuk 

mengatur kedisiplinan dalam sebuah penelitian agar penelitian ini dapat 

                                                           
25

 Nasaruddin Baidan, Metodenolgi Penafsiran Al-Qur‟ān (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

1998) hlm 65. 
26

 Nasaruddin Baidan, Metodelogi Penafsiran Al-Qur‟ān, hlm 100-101. 
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diselesaikan dengan baik dan teratur. Maka penulis menetapkan sebagai 

berikut;  

Bab satu terdiri dari pembahasan, rumusan masalah, tujuan dan 

kegunaan penelitian, telaah pustaka, dan sistematika pembahasan. Bab ini 

sebagai pondasi dari penulisan, agar pembahasan menyangkut penulisan tetap 

terstruktur dengan rapi, serta tidak keluar dari pembahasan.  

Bab dua merupakan tinjauan umum tentang tafsīr periode klasik, 

pertengahan, dan modern-kontemporer yang dalam hal ini diwakili oleh 

masing-masing periode yaitu periode klasik al-Ṭabārī, periode pertengahan 

al-Qurṭūbī, serta al-Ṭabāṭabā‟ī periode modern-kontemporer, seperti sosio-

historis, sejarah pendidikan, karakteristik penafsiran, serta karya-karya yang 

telah dihasilkan.  

Bab tiga terdiri dari tinjauan umum tentang penafsiran ayat gairi ūlī al-

irbati min al-rrijāl. Didalamnya berisi tentang surah al-Nūr, surah al-Nūr ayat 

31, asbāb al-nu ūl, munāsabah antar surah dan munāsabah antar ayat. 

Bab empat berisi penafsiran ayat gairi ūlī al-irbati min al-rrijāl 

menurut tafsīr periode klasik, pertengahan, dan modern-kontemporer serta 

persamaan, perbedaan, kelebihan dan kekurangan masing-masing mufassir 

disetiap periode. 

Bab lima merupakan penutup dan bab akhir dari penelitian ini, yang 

berisi kesimpulan dan saran bagi penelitian selanjutnya.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Setelah menganalisis dan melakukan penelitian terhadap penafsiran 

ayat gairi ūlī al-irbati min al-rrijāl yang merujuk pada mufassir klasik (al-

Ṭabārī), pertengahanan (al-Qurṭūbī), modern-kontemporer (al-Ṭabāṭāba‟ī) 

menggunakan metode penelitian pustaka (library research) dan menggunakan 

metode deskriptif analitis, maka dapat ditarik kesimpulan terutama dalam 

menjawab rumusan masalah penelitian ini. Adapun kesimpulannya adalah 

sebagai berikut; 

Pertama, dinamika penafsiran ayat gairi ūlī al-irbati min al-rrijāl 

menurut  tafs r klasik, pertengahan, dan modern-kontemporer penafsirannya 

tidak lepas dari kata bodoh, tidak mempunyai syahwat, banci, dan dikebiri.  

Kedua. perbedaan metode penafsiran yang terjadi pada setiap periode 

dikarenakan adanya perbedaan sosial-kultur yang mempengaruhi penafsiran 

mufassir. 

Ketiga. pada masa periode klasik dan pertengahan penafsiran ayat gairi 

ūlī al-irbati min al-rrijāl selalu menekankan pada pendapat sahabat dan 

had st Nabi, hal ini berbeda dengan periode modern-kontemporer yang hanya 

menggunakan pendapat mufassir dalam menafsirkan ayat tersebut. 
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Keempat, kelebihan Tafsīr al-Ṭabārī menyebutkan pendapat para 

sahabat dan hadisīt nabi lengkap dengan taksrijnya, namun al-Ṭabārī 

menafsirkan ayat gairi ūlī al-irbati min al-rrijāl tidak se detail al-Qurṭūbī, 

sedangkan yang menjadi  kekurangan al-Qurṭūbī yaitu menyebutkan hadīst 

ḍaif dalam penafsirannya, meski demikian, al-Qurṭūbī dengan jelas 

menyebutkan hadīst tersebut ḍaif. Sedangkan al-Ṭabāṭāba‟ī sama sekali tidak 

menyebutkan pendapat para sahabat dan had st dalam menafsirkan ayat gairi 

ūlī al-irbati min al-rrijāl, hanya saja terpaku pada ra‟yu sang mufassir.  

Kelima, secara umum surah al-Nūr ayat 31 membahas tentang aurat 

wanita, jika ayat gairi ūlī al-irbati min al-rrijāl dijadikan hujjah al-Qur‟an 

melegalkan LGBT, tentu saja hal ini tidak relevan karena sejatinya ayat ini 

ditafsīrkan oleh mufassir sebagai seorang laki-laki yang sudah lanjut usia. 

Keenam secara pisikologi LGBT bukanlah bawaan sejak lahir (genetik), 

melainkan secara sadar menjadi gay dipelajari dan dipengaruhi oleh 

perkembangan anak pada sosial-kultur disekitarnya. 

Ketujuh, ditinjau dari dinamika penafsiran ayat gairi ūlī al-irbati min 

al-rrijāl, HAM partikular yang berlaku di Indonesia tidak ada yang 

melegalkan LGBT, karena hal ini bertentangan dengan adagium jalb al-

maṣāliḥ  a dar‟ al-mafāsid (menarik maslahat dan menolak kerusakan). 

Walalhu A‟lam.  

 

 



84 
 

 

B. Saran 

Setelah melakukan penelitian ini, dengan penuh kesadaran penulis 

mengakui bahwa tulisan ini masih jauh dari kata sempurna. Hal ini dilatar 

belakangi dengan pengambilan sampel satu mufassir saja pada setiap periode. 

Disamping itu, penelitian ini perlu di lakukan lebih lanjut terutama terkait 

permasalahan HAM  dan penyelesaiannya mengenai kegundahan masyarakat 

terkait dengan adanya LGBT.  

Pada akhirnya, sebaik-baiknya penelitian mengambil pelajaran dari apa 

yang dijumpai dan mengambil hikmah dari pelajaran tersebut. Wallahu A‟lam 
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Lampiran  

Lampiran Bab I 

 Bab I Halaman 5  

َٟب            ٢ِْٟ أَثْظَبه٢َ٧ِِ ٩َٯَؾَِْل٢َْ ُُو٩ُع٢َ٨َُ ٩ََٛب ٯُجْلِٯ٢َ ىِٯ٤َز٢َ٨َُ إَِٛب  ٌْؼُؼ٢َْ  ٤َِٟبدِ ٯَ ٠ُْٜؤْ ِٛ ْٚ ُٓ ٩َ

٨َ٤ِْٟب ۖ َٰؼْوِث٢َْ ثِق٠ُُو٢َ٧ِِ ه٬ََٰٜ ك٨ََوَ  ٢َ٨ِ أ٩َْ آثَبئ٢َ٨ِِ أ٩َْ ٩ََٛب ٯُجْلِٯ٢َ ىِٯ٤َز٢َ٨َُ إَِٛب ِٛجُوُ٪َٛزِ  عُُٰ٪ث٢َ٨ِِ ۖ ٩َْٛ

٤ِٮ أَفََ٪ار٢َ٨ِِ أ٩َْ آثَبءِ ثُوُ٪َٛز٢َ٨ِِ أ٩َْ أَث٤َْبئ٢َ٨ِِ أ٩َْ أَث٤َْبءِ ثُوُ٪َٛز٢َ٨ِِ أ٩َْ إِفَْ٪ا٢َ٨ِ٣ِ أ٩َْ ث٤َِٮ إِفَْ٪ا٢َ٨ِ٣ِ أ٩َْ ثَ

ْٰوِ أ٩ُِٛٮ ًَ َ٘ذْ أَٯ٠َْب٢َ٨ُ٣ُ أ٩َِ اٛزَبثِو٢َِٰ  ََٜٟ َٟب  ََبئ٢َ٨ِِ أ٩َْ  ٣ِ  ْٞ ِٚ اَٛنِٯ٢َ َٛ ِْ ِـ ِٙ أ٩َِ اٛ ٢َِٟ اٛوِعَب اْٛئِهْثَخِ 

ََبءِ ۖ ٯَل٨َْو٩ُا ه٬ََٰٜ ٢ِْٟ ىِٯ٤َز٢َ٨ِِ ۚ هَْ٪هَادِ ا٤ِٛ َٟب ٯُق٢َِِْٰ   َٞ ُٰوَْٜ ٩َرُ٪ثُ٪ا إ٬َِٛ  ٩ََٛب ٯَؼْوِث٢َْ ثِؤَهْع٢َ٨ُِِٜ ِٛ

ِِْٜؾُ٪١َ ْٞ رُ ُ٘ ٤ُِٟ٪١َ َٛوََٜ  ا٦َِٜٛ ع٠َِٰوًب أَٯ٦َُ ا٠ُْٛؤْ

          Katakanlah kepada wanita yang beriman: "Hendaklah mereka menahan 

pandangannya, dan kemaluannya, dan janganlah mereka menampakkan 

perhiasannya, kecuali yang (biasa) nampak dari padanya. Dan hendaklah 

mereka menutupkan kain kudung kedadanya, dan janganlah menampakkan 

perhiasannya kecuali kepada suami mereka, atau ayah mereka, atau ayah suami 

mereka, atau putera-putera mereka, atau putera-putera suami mereka, atau 

saudara-saudara laki-laki mereka, atau putera-putera saudara lelaki mereka, 

atau putera-putera saudara perempuan mereka, atau wanita-wanita islam, atau 

budak-budak yang mereka miliki, atau pelayan-pelayan laki-laki yang tidak 

mempunyai keinginan (terhadap wanita) atau anak-anak yang belum mengerti 

tentang aurat wanita, dan janganlah mereka memukulkan kakinyua agar 

diketahui perhiasan yang mereka sembunyikan, dan bertaubatlah kamu sekalian 

kepada Allah, hai orang-orang yang beriman supaya kamu beruntung. (QS. Al-

Nur: 31)
110
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 BAB III Halaman 44-45 

أ٠ٍبء ث٤ذ  ؽلس أ١ عبثو ث٢ هجل الله ٤ٌب أ١ٓبٙ: ثٜ ٟٔبرٚ ه٢ اث٢ أثٮ ؽبرٞ أفوط          

ٗب٣ذ ُٮ ٣قٚ ٨ٛب ُغوٚ ا٤َٛبء ٯلف٢ٜ ه٨ٰٜب ًٰو ٟزؤىهاد ُٰجل٩ ٟب ُٮ أهع٢٨ٜ ٯو٤ٮ  ٟوصل

٩ٓٚ  {يٙ الله ُٮ مٖٛ:ُؤ٣!ٟب أٓجؼ ٧نا أ٠ٍبء اٛقلافٚ ٩رجل٩ طل٩ه٢٧ ٩م٩ائج٢٨ ُٔبٛذ

اٱٯخ.}٠ٜٛؤ٤ٟبد
ٔٔٔ

 

          Telah menceritakan Ibn Abi Hatim dari Muqātil, dia berkata telah sampai 

kepada kami dari Jabir bin Abdullah menceritakan bahwa Asma‟ binti Murtsid 

tengah berapa dikebun kurmanya. Tiba-tiba banyak perempuan menemuinya 

tanpa menutup aurat dengan rapi sehingga tampaklah gelang-gelang kaki mereka, 

dada, dan kepang rambutnya, kemudian Asma‟ berkata: alangkah buruknya gal 

ini! maka Allah menurunkan ayat (katakanlah kepada wanita yang beriman).  

أ١ اٟوأح ارقند طور٢ٰ ٢ٟ ُؼخ ٩ارقند عيهب  ؽؼوٟٮ ٢ه اث٢ عوٯو ٩أفوط          

ُؤ٣يٙ الله ُٮ مٖٛ   ٠ُود ه٬ٜ ٓ٪ٝ ُؼوثذ ثوع٨ٜب ُ٪ٓن اٛقٜقبٙ ه٬ٜ اٛغيم ُظ٪د

  ٩لاٯؼوث٢ ثؤهع٢٨ٜ{:
ٕٔٔ

{  

          Ibn Jarīr meriwayatkan dari al-Hadhrāmi bahwa seorang perempuan 

menjadikan dua kantong perak sebagai perhiasan dikakinya, apabila perempuan 

itu lewar didepan sekelompok orang maka ia hentakkan kakinya ke tanah, 

sehingga kedua gelang dikakinya bersuara. Maka Allah menurunkan ayat (dan 

janganlah menghentakkan kedua kakimu). 

 

 Bab  IV Halaman 52-71 
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2. Al-Ṭabārī    

     اٛٔ٪ٙ ُٮ رؤ٩ٯٚ ٓ٪٦ٛ رو٬ٜ            

Pandangan dalam menjelaskan Firman Allah; 

ْٞ ٯَل٨َْو٩ُا هَ ِٚ اَٛنِٯ٢َ َٛ ِْ ِـ ِٙ أ٩َِ اٛ ٢َِٟ اٛوِعَب ْٰوِ أ٩ُِٛٮ اْٛئِهْثَخِ  ًَ هَْ٪هَادِ  ٬َٰٜأ٩َِاٛزَبثِو٢َِٰ 

ََبءِ ۖ ٢ِْٟ ىِٯ٤َز٢َ٨ِِ ۚ ا٤ِٛ َٟب ٯُق٢َِِْٰ   َٞ ُٰوَْٜ ٩َرُ٪ثُ٪ا إ٬َِٛ ا٦َِٜٛ ع٠َِٰوًب أَٯ٦َُ  ٩ََٛب ٯَؼْوِث٢َْ ثِؤَهْع٢َ٨ُِِٜ ِٛ

ِِْٜؾُ٪١َ ْٞ رُ ُ٘ ٤ُِٟ٪١َ َٛوََٜ    ا٠ُْٛؤْ
ٖٔٔ

. 

        Atau pelayan-pelayan laki-laki yang tidak mempunyai keinginan 

(terhadap wanita) atau anak-anak yang belum mengerti tentang aurat wanita. 

Dan janganlah mereka memukulkan kakinya agar diketahui perhiasan yang 

mereka sembunyikan. Dan bertaubatlah kamu sekalian kepada Allah, hai 

orang-orang yang beriman supaya kamu beruntung. (QS. Al-Nur: 31) 

 

ُٙ روب٬ٛ مٗو٥ : ٩ اٛنٯ٢ ٯزَجِو ُٜٗ٪٦ُ٣ ه٤لَٗٞ، ٢٠َٟ لا إهْةَ ٦ٛ ٬ُ ٯٔ٪ ٍٝ ٯؤْ ٪٣٘ٞ ٛـوب

ِٙ، ٩لا ؽبعخَ ث٦ إ٢٨ٰٛ ٩لا ٯُوِٯل٢٧ُ. ٢ِٟ اٛوعب ُٚ  /ا٤َٛبءِ  ٩ث٤ؾ٪ اٛن٫ ٤ٜٓب ٬ُ مٖٛ ٓبٙ أ٧

.ِٚ اٛزؤ٩ٯ
ٔٔٗ

    

 

Disebutkan dalam firman Allah: dan pelayan-pelayan untuk bertahan 

hidup yang kalian miliki, dari seorang laki-laki yang tidak mempunyai 

keinginan terhadap wanita, dan tidak mempunyai keinginan dan kebutuhan 

terhadap perempuan. Dan dengan cara yang kami katakan seperti yang 

dikatakan oleh ahli riwayat.  

 

ؽلَص٬٤ ٟؾ٠لُ إث٢ُ ٍولٍ، ٓبٙ : ص٬٤ أث٬، ٓبٙ : ص٬٤ ه٬٠، ٓبٙ : ص٬٤ أث٬، ه٢ 

:٦ٛ٪ٓ ًٍ ِٙ{أث٦ٰ، ه٢ إث٢ هجب ٢َِٟ اٛوِعَب ْٰوِ أ٩ُِٛٮ اْٛئِهْثَخِ  ًَ ُٚ }أ٩َِ اٛزَبثِو٢َِٰ  . ٓبٙ: ٗب١ اٛوع
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َٚ ٬ُ اٛيٟب١ِ الأ ِٙ، لا ٯٌَبهُ ه٦ٰٜ، ٩لا رَو٧َْتُ ا٠ٛوأحُ أ١ رَؼَنَ ف٠به٧ََبه٤ل٥َ، ٯَزْجَنُ اٛوع ٩

ُْ اٛن٫ لا ؽبعخَ ٦ٛ ٬ُ ا٤َٛبءِ. ٧٩٪ الأؽ٠
ٔٔ٘

    

 
Telah menceritakan kepadaku Muhammad bin Sa‟id, berkata: Abi 

Tsani, berkata pamanku Tsani, berkata Abi Tsani dari bapaknya, dari Ibn 

Abbas, dalam firman-Nya: { ْٰوِ أ٩ُ ًَ ِٙأ٩َِ اٛزَبثِو٢َِٰ  ٢َِٟ اٛوِعَب ِٛٮ اْٛئِهْثَخِ  } pelayan laki-

laki yang tidak mempunyai keiginan (terhadap wanita) berkata:  Seorang 

pelayan laki-laki dimasa awal Islām tidak mempunyai kecemburuan dan tidak 

ada perempuan yang menginginkannya. yakni laki-laki cacat mental yang 

tidak mempunyai keinginan terhadap wanita. 

ه٬ُٜ، ه٢ إث٢ هجبً ٓ٪٦ٛ: ؽلَص٬٤ هٜٮٌ، ٓبٙ : ص٤ب أث٪طبٛؼ، ص٬٤ ٟوب٩ٯخُ، ه٢ 

}ِٙ ٢َِٟ اٛوِعَب ْٰوِ أ٩ُِٛٮ اْٛئِهْثَخِ  ًَ ٌٚ ٬ُ ه٦ِٜٔ، }أ٩َِ اٛزَبثِو٢َِٰ  َِ ٌَ ُٟ  ٪٧٩ َٝ ُٚ ٯَزْجَنُ اٛٔ٪ .  ٨ُنا اٛوع

ْ٘زَوِسُ ٤َٜٛبءِ، ٩لا ٯَشْز٢َ٨ٰ٨َِ، ُبٛيٯ٤خُ اٛز٬ رُجْلِٯ٨ب ٨ٛؤلاء ٓوؿب٧ب، ٩ٓلاكر٨َُب،  لا ٯَ

ٍِ٪اهَا٧ب، ٩أٟب فَٜق ِٟوْؼَلا٧ب، ٣َ٩َؾو٧ُب، ٩شَوو٧ُب، ُئ٨٣ب لارُجْلٯ٦ إلا ٛي٩ع٨ِب.٩ بلا٧ب، ٩
ٔٔٙ

 

 

Telah meriwayatkan kepadaku Ali, berkata Tsana Abu Shalih, berkata: 

Tsani Mu‟awiyah, dari Ibn Abbas firman-Nya:  { ْٰوِ أ٩ُ ًَ ٢َِٟ أ٩َِ اٛزَبثِو٢َِٰ  ِٛٮ اْٛئِهْثَخِ 

ِٙ  .pelayan laki-laki yang tidak mempunyai keinginan (terhadap wanita) {اٛوِعَب

Maka seorang pelayan laki-laki ini yakni yang tertutup akalnya, yang tidak 

punya hasrat seksual terhadap wanita, dan tidak mendambakan wanita. Segala 

bentuk pernak-pernik perhiasan wanita seperti, anting, kalung, gelang tangan, 
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gelang kaki, pakaian dalam, lengannya, hidungnya, dan rambutnya. Maka 

semua itu tidak boleh diperlihatkan kecuali untuk suaminya. 

ٓ ،ِّ بٙ: أفجَو٣ب ٟو٠وٌ، ه٢ ٓزبكحَ ٬ُ ٓ٪٦ٛ: ؽلَص٤ب اٛؾ٢َُ، ٓبٙ: أفجَو٣ب هجلُ اٛوىا

ِٟٖ.}أ٩َِ اٛزَبثِو٢َِٰ{ . ٧٪ اٛزبثنُ ٯزجوُٖ ٯُظِٰتُ ٢ٟ ؿوب
ٔٔ7

   

Telah menceritakan kepada kami Hasan, berkata: telah menceritakan 

kepada kami Abd al-Razaq, berkata: menceritakan kepada kami Ma‟mur, dari 

Qatadah di dalam firman Allah: {أ٩َِ اٛزَبثِو٢َِٰ} atau pelayan-pelayan. Berkata: 

Yakni pelayan yang menyandarkan hidup kepada tuannya.   

ُٚ اث٢ُ هََُٰٜخَ، ه٢ اث٢ِ أث٬  ؽلَص٤ب اث٢ُ ثشبهٍ، ٓبٙ : ص٤ب هجلُ اٛوؽ٢ِ٠، ٓبٙ: ص٤ب إ٠ٍبهٰ

ِٙ{ٰؼٍ، ه٢ ٟغب٧لٍ: ٣َغ ٢َِٟ اٛوِعَب ْٰوِ أ٩ُِٛٮ اْٛئِهْثَخِ  ًَ َٝ }أ٩َِ اٛزَبثِو٢َِٰ  .ٓبٙ: اٛن٫ ٯُوٯلُ اٛـوب

٩لاٯُوٯلُ ا٤َٛبءَ.
ٔٔ8

 

Telah menceritakan kepada kami Ibn Bashar, berkata Tsanā Abd al-

Rahman, berkata: Tsanā Ismāil Ibn „Ulayyah, dari Ibn Abī Najih, dari 

Mujāhid: { ْٰوِ أ٩ُ ًَ ِٙأ٩َِ اٛزَبثِو٢َِٰ  ٢َِٟ اٛوِعَب ِٛٮ اْٛئِهْثَخِ  } atau pelayan laki-laki yang 

tidak mempunyai keinginan (terhadap wanita). Berkata: yang hanya ingin 

(makan) bertahan hidup dan tidak menginginkan wanita. 

ؽ٢ِ٠، ٓبٙ ص٤ب ٍِٰب١ُ، ه٢ اث٢ِ أث٬ ٣َغٰظٍ، ه٢ ٟغب٧لٍ : ٟض٦َٜ.وٓبٙ: ص٤ب هجلُ اٛ
ٔٔ9

 

Berkata: Tsanā abd al-Rahman, berkata: Tsanā Sufyān, dari Ibn Abī 

Najih, dari Mujāhid seperti halnya tertera diatas. 
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ٍٞ، ٓبٙ: ص٤ب ه٬َٰ،  ؽلَص٬٤ ٟؾ٠لُ اث٢ُ ه٠و٩، ٓبٙ : ص٤ب أث٪ هبط

َٓبءُ، ع٠ٰوًب ه٢ اث٢ِ أثٮ ٣َغٰؼٍ، ه٢  ٩ؽلَص٫٤واٛؾبهسُ، ٓبٙ: ص٤ب اٛؾ٢َُ،ٓبٙ : ص٤ب اَٛ٪هْ

ْٰوِ أُ{ٟغب٧لٍ ٓ٪٦َٛ  ًَ ِٙأ٩َِ اٛزَبثِو٢َِٰ  ٢َِٟ اٛوِعَب : اٛنٯ٢ لا ٯ٨٠ُ٨ُٞ إلا ثـ٪٨٣ُٞ، ٩لا  }٩ِٛٮ اْٛئِهْثَخِ 

ٯُقبُ٪١ ه٬ٜ ا٤َٛبءِ.
ٕٔٓ

 

Telah menceritakan kepadaku Muhammad bin „Amrū, berkata Tsanā 

Abū „Ashim, berkata Tsanā „Isa, dan telah menceritakan kepadaku al-Hārits, 

berkata al-Hasan, berkata: Tsana Warqā‟, semua dari Ibn Abī Najih, dari 

Mujāhid firman Allah: { ْٰوِ أ٩ُ ًَ ِٙأ٩َِ اٛزَبثِو٢َِٰ  ٢َِٟ اٛوِعَب ِٛٮ اْٛئِهْثَخِ  } atau pelayan 

laki-laki yang tidak mempunyai keinginan (terhadap wanita). Yang tidak 

mementingkan persoalan selain perut dan tidak ada kekhawatiran akan 

mengancam wanita. 

ُٞ، ٓبٙ: ص٤ب اٛؾ٢َُ، ٓبٙ: ص٬٤ ؽغَبطُ، ه٢ اث٢ عُوٯظٍ، ه٢ ٟغب٧لٍ  ؽلَص٤ب اٛٔبٍ

ٟض٦َٜ.
ٕٔٔ

 

Telah menceritakan kepada kami Qāsim, berkata: Tsanā al-Hasan, 

berkata, Tsanā Hajjāj, dari Ibn Juraij, dari Mujāhid seperti halnya diatas. 

ٌٖ، ه٢ ٤ٟظ٪هٍ، ه٢ ٟغب٧لٍ ٬ُ   ُٚ ث٢ُ ٟ٪ً اَٛل٫ُ، ٓبٙ: ص٤ب شَوٯ ؽلَص٤ب إ٠ٍبهٰ

ْٰوِ أ٩ُِٛٮ اْٛئِهْثَخِ{ٓ٪٦ِٛ:  الَأث٦َُْٜ.. ٓبٙ: }ًَ
ٕٕٔ

 

 

Telah menceritakan kepada kami Ismāil bin Mūsa al-Sadī, berkata: 

Tsanā Syarik, dari Manshur, dari Mujāhid didalam firman Allah: { ْٰوِأ٩ُ ِٛٮًَ  
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 yang tidak mempunyai keinginan (terhadap wanita). Berkata: yakni {اْٛئِهْثَخِ

orang idiot. 

ٌَ، ٓبٙ: ٠ٍوذُ ٰٛضًب، ه٢ ٟغب٧لٍ ٬ُ ٓ٪٦ٛ  ُٗوٯتٍ، ٓبٙ: ص٤ب اث٢ُ إكهٯ ؽلص٤ب أث٪ 

ْٰوِ أ٩ُِٛٮ اْٛئِهْثَخِ{ ٢ِٟ ا٤َٛبءِ.}ًَ ٍُ شٰئًب  . ٓبٙ : ٧٪ الأث٦َُٜ اٛن٫ لا ٯَوو
ٕٖٔ

 

 

Telah menceritakan kepada kami Abu kuraib, berkata: Tsana Ibn Idris, 

berkara: aku mendengar dari Laits, dari Mujāhid tentang firman Allah: { ِْٰو ًَ

ِٛٮأ٩ُ  yang tidak mempunyai keinginan (terhadap wanita), yakni orang {اْٛئِهْثَخِ 

idiot yang tidak mengetahui sesuatu mengenai perempuan. 

 

ؽلَص٬٤ ٯؤ٪ةُ ٓبٙ: ص٤ب اث٢ُ هََُٰٜخَ، ٓبٙ : ص٤ب اث٢ُ أثٮ ٣غٰؼٍ، ه٢ ٟغب٧لٍ ٬ُ ٓ٪٦ِٛ: 

}ِٙ ٢َِٟ اٛوِعَب ْٰوِ أ٩ُِٛٮ اْٛئِهْثَخِ  َٚ ُلا١ٍ.}ًَ . اٛن٫ لا إِهْةَ ٦ٛ ثب٤َٛبءِ ٟض
ٕٔٗ
  

 

Telah menceritakan kepadaku Ya‟qub, berkata: Ibn „Ulayyah, berkata: 

Tsanā Ibn Abi Najih, dari Mujāhid dalam firman Allah: { ْٰوِ أ٩ُ ِٛٮًَ   ٢َِٟ اْٛئِهْثَخِ 

ِٙ  laki-laki yang tidak mempunyai keinginan (terhadap wanita), yakni {اٛوِعَب

yang tidak mempunyai keinginan dengan perempuan seperti fulan.  

َّ، ه٢٠َ  ُٚ، ه٢ أث٬ إٍؾب ؽلَص٤ب أث٪ ٗوٯتٍ، ٓبٙ: ص٤ب اث٢ هـٰخَ، ٓبٙ ص٤ب إٍوائٰ

  :ًٍ ْٰوِ أ٩ُِٛٮ اْٛئِهْثَخِ{ؽلَص٦، ه٢ إث٢ هجب َْزَؾ٬ِْٰ ٦٤ٟ ا٤َٛبءُ}ًَ .. ٓبٙ: ٧٪ اٛن٫ لا رَ
ٕٔ٘
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Telah menceritakan kepada kami Abū Kuraib, berkata: Tsanā Ibn 

„Athiq, berkata, Tsana Isrāil, dari Abī Ishāq, dari yang meriwayatkannya, dari 

Ibn Abbās: { ْٰوِ أ٩ُ ِٛٮ اْٛئِهْثَخًَِ } yang tidak mempunyai keinginan (terhadap 

wanita. Berkata: yakni seorang wanita yang tidak malu terhadapnya. 

ْٰوِ أ٩ُِٛٮ اْٛئِهْثَخِ{ؽلَص٤ب اث٢ُ ؽ٠ٰلٍ، ٓبٙ: ص٤ب عوٯوٌ، ه٢ ٌٰٟوحَ، ه٢ اٛشوجٮِ:  ًَ{. 

َـِٜنَ ه٬ٜ هو٩حِ ا٤َٛبءِ. ِٚ ٩ؽَش٦٠َِ اٛن٫ ٛٞ ٯُجُْٜيْ إِهث٦ُ أ١ ٯَ ٢ِٟ رجنِ اٛوع ٓبٙ: 
ٕٔٙ

   

Telah menceritakan kepadaku Ibn Hamīd, berkata: Tsanā Jarīr, dari 

Mugīrah, dari Su‟aīb: { ْٰوِ أ٩ُ ِٛٮ اْٛئِهْثَخًَِ } yang tidak mempunyai keinginan 

(terhadap wanita. Berkata: dari pengikut seorang laki-laki seperti dayangnya 

yang tidak sampai hasratnya untuk mengorek-mengorek aurat perempuan.
127

 

 

ؽلَص٤ب اث٢ُ ثشبهٍ، ٓبٙ : ص٤ب ٯؾٮ اث٢ ٍوٰلٍ، ه٢ شوجخَ، ه٢ ٌٰٟوحِ، ه٢ ٛجشجٮِ 

ْٰوِ{: ٓبٙ : اٛن٫ لا إهةَ ٦ٛ ٬ُ ا٤َٛبء. }أ٩ُِٛٮ اْٛئِهْثَخِ ًَ
ٕٔ8
  

Telah menceritakan kepada kami Ibn Basyār, berkata: Tsanā bin 

Su‟aīb, dari Syu‟bah, dari al-Mugīrah, dari al-Syu‟bī: { ْٰوِ أ٩ُ ِٛٮ اْٛئِهْثَخًَِ } yang 

tidak mempunyai keinginan (terhadap wanita. Berkata: yakni tidak 

mempunyai kenginan terhadap wanita. 

ٓبٙ : ص٤ب هجلُ اٛؾ٢ِ٠، ٓبٙ : ٓبٙ ص٤ب ؽ٠بكُ اث٢ُ ٠ٍٜخَ، ه٢ هـبء اث٢ِ اَٛبئت، ه٢ 

ٍوٰلِ اث٢ِ عجٰوٍ، ٓبٙ : ا٠ٛوز٪٥.
ٕٔ9
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Berkata Tsana Abd al-Rahman, berkata: Tsanā Hammād bin Salāmah, 

dari „Atha‟ bin Sāib, dari Sa‟īd bin Jabīr, berkata:  orang idiot.
130

 

٩ِ أَ{ؽلَص٤ب اٛؾ٢َُ، ٓبٙ : أفجَو٣ب هجل اٛوىاّ، ه٢ ٟو٠وٍ، ه٢ اٛي٧و٫ِ ٬ُ ٓ٪٦ٛ : 

ِٙ ٢َِٟ اٛوِعَب ْٰوِ أ٩ُِٛٮ اْٛئِهْثَخِ  ًَ ُْ اٛن٫ لا ٠َ٧خَ ٦ٛ ثب٤َٛبءِ ٩لا }اٛزَبثِو٢َِٰ  . ٓبٙ : ٧٪ الأؽ٠

إهةَ.
ٖٔٔ

 

Telah menceritakan kepada kami Hasan, berkata: telah menceritakan 

kepada kami Abd al-Razzāq, dari Ma‟mar, dari al-Zahrī dalam firman Allah:  

{ ْٰوِأ٩ُ ًَ ِٙأ٩َِ اٛزَبثِو٢َِٰ  ٢َِٟ اٛوِعَب ِٛٮ اْٛئِهْثَخِ  } atau pelayan laki-laki yang tidak 

mempunyai keinginan (terhadap wanita). Berkata: yakni idiot yang tidak 

mempunyai perhatian dengan perempuan dan keinginan. 

ًٍ، ه٢ أث٦ٰ ٬ُ ٓ٪٦ٛ :  ْٰوِ أ٩ُِٛٮ {٩ث٦ ه٢ ٟو٠وٍ، ه٢ اث٢ِ ؿب٩ ًَ أ٩َِ اٛزَبثِو٢َِٰ 

ِٙ ٢َِٟ اٛوِعَب . ٯٔ٪ٙ : الأؽ٠ْ اٛن٫ َٰٛخ ٦ٛ ٠َ٧خٌ ٬ُ ا٤َٛبءِ.}اْٛئِهْثَخِ 
ٖٕٔ
  

 
Dia menceritakan dari Ma‟mar, dari Ibn Ṭāwas, dari bapaknya, tentang 

firman Allah: { ْٰوِ أ٩ُ ًَ ِٙأ٩َِ اٛزَبثِو٢َِٰ  ٢َِٟ اٛوِعَب ِٛٮ اْٛئِهْثَخِ  } atau pelayan laki-laki 

yang tidak mempunyai keinginan (terhadap wanita). Dia berkata: orang idiot 

yang tidak mempunyai perhatian terhadap perempuan. 

 : ًٍ ُٞ، ٓبٙ : ص٤ب اٛؾ٢َٰ، ٓبٙ : ؽغبطٌ، ه٢ اث٢ِ عُوٯظٍ، ٓبٙ : اث٢ُ هجب ؽلَص٤ب اٛٔبٍ

.اٛن٫ لا ؽبعخَ ٦ٛ ٬ُ ا٤َٛبءِ
ٖٖٔ
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Telah menceritakan kepada kami al-Qāsim, berkata: Tsanā al-Hasan, 

berkata: Tsanā Hajjāj, dari Ibn Jurīj, berkata: Ibn Abbās: yang tidak 

mempunyai keinginan pada wanita. 

ٌُ، ٓبٙ : أفجَو٣ب اث٢ُ ٧٩تٍ، ٓبٙ :اث٢ُ ىٯلٍ ٬ُ ٓ٪٦ِٛ :  ْٰوِ أ٩َِ اٛزَبثِو٢َِٰ {ؽلَص٤ب ٯ٪٣ُ ًَ

ِٙ ٢َِٟ اٛوِعَب َٝ، ؽز٬ ٗؤ٦٣ ٗب١ ٨٤ٟٞ، ٣٩شَؤ٨ُٰٞ، }أ٩ُِٛٮ اْٛئِهْثَخِ  . ٓبٙ : ٧٪ اٛن٫ ٯَزْجَنُ اٛٔ٪

٩ٌٰٛ ٯَزْجَو٨ُٞ لإهثخِ ٣َبئ٨ِٞ، ٩ٌٰٛ ٦ٛ ٬ُ ٣َبئ٨ِٞ إهثخٌ، ٩إ٠٣ب ٯَزْجَو٨ُٞ لإهُب٨ِٓٞ إٯب٥.
ٖٔٗ

 

Telah menceritakan kepadaku Yūnus, berkata: telah menyampaikan 

kepada kami Ibn Wahab, berkata: Ibn Zaid dalam firman Allah:  { أ٩َِ اٛزَبثِو٢َِٰ

ْٰوِ أ٩ُ ًَِٙ ٢َِٟ اٛوِعَب ِٛٮ اْٛئِهْثَخِ  } atau pelayan-pelayan laki-laki yang tidak 

mempunyai keinginan (terhadap wanita) Berkata: yakni yang mengikuti suatu 

kaum seolah dia bagian dari mereka, tumbuh di kalangan mereka, dan tidak 

bertujuan untuk menghasrati perempuan mereka dan tidak ada satupun 

perempuan mereka yang ia inginkan dan apa-apa yang dia ikuti hanya untuk 

berteman. 

ؽلص٤ب اٛؾ٢َ، ٓبٙ أفجو٣ب هجل اٛوىاّ، ٓبٙ أفجو٣ب ٟو٠٪ه، ه٢ اٛي٧و٭ِ، ه٢ 

ٌٚهو٩حَ،  ا٤ٛجٮ ط٬ٜ الله  ه٬ٜ أى٩اطِ ُٚٯلفُ ه٢ هبئشخ هػٮ الله ه٨٤ب، ٓبٛذ: ٗب١ هع

ا٤ٛجٮ ط٬ٜ الله ه٦ٰٜ  ه٦ٰٜ ٚ٪ا ٯول٦٣٩ ٢ٟ ًٰو أ٬ٛ٩ الإهثخ، ُلف٘ب٣، ُش٤ٌَه٦ٰٜ ٩ٍٜٞ ٟق

ُٔبٙ: إ٨٣ب إما أٓجٜذ أٓجٜذ ثؤهثن،  وغ ٣َبئ٦، ٧٩٪ ٯ٤وذُ إٟوأحً،٪ ه٤ل ث٧٩ ٩ٍٜٞ ٯ٪ٟبً

٩إما أمثود أمثود ثض٠ب١. ُٔبٙ ا٤ٛجٮ ط٬ٜ الله ه٦ٰٜ ٩ٍٜٞ : ألا أه٫ ٧نا ٯوٜٞ ٟب ٧ب٤٧ب؟ 

لا ٯلف٢ٜ هٰٜ٘ٞ ٧نا، ُؾغج٪٥.
ٖٔ٘

 
 

Telah menceritakan kepada kami al-Hasan, berkata, telah 

menyampaikan kepada kami abd al-Razzāq, berkata: telah menyampaikan 

kepada kami Ma‟mūr, dari al-Zahrī, dari „Urwah, dari „Aisyah, berkata: 
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Pernah seorang waria (banci) masuk kerumah istri-istri Nabi SAW. Karena di 

anggap laki-laki yang tidak mempunyai keinginan (terhadap wanita), maka 

suatu hari masuklah Nabi SAW dan dia (waria) berada diantara istri-istri 

beliau dan dia menyerupai seorang wanita, ia berkata: Apabila ia menghadap, 

menghadap dengan empat (lipatan perut), dan apabila membelakangi, 

membelakangi dengan delapan (lipatan perut). Maka Nabi SAW bersabda: 

tidakkah engkau lihat bahwa ia mengetahui tentang apa yang ada disini, 

jangan biarkan ia masuk kerumah kalian. Maka setelah itu para istri Nabi 

berhijab dari mereka (banci). 

ِٞ ا٠ِٛظو٭ُ، ٓبٙ : ص٤ب ؽِضُ اث٢ُ ه٠وَ  ؽلَص٬٤ ٍولُ اث٢ُ هجلِ الِله اث٢ِ هجلِ اٛؾ٘

ُٞ اث٢ُ أثب١ٍ، ه٢ ه٘واٟخَ ٬ُ ٓ٪٦ِٛ :  ْٰوِ أ٩ُِٛٮ اْٛئِهْثَخِ {اٛوَل٬ُ٣َ، ٓبٙ : ص٤ب اٛؾ٘ ًَ أ٩َِ اٛزَبثِو٢َِٰ 

ِٙ ُٝ ىُث٦ُُ.. ٓبٙ : ٧٪ ا٠ُٛقَ}٢َِٟ اٛوِعَب ٤َشُ اٛن٫ لا ٯٔ٪
ٖٔٙ

 

 

Telah menceritakan kepadaku Sa‟ad bin Abdillah bin al-Hakim al-

Misri, berkata: Tsanā Hafish bin Umar al-„Abān, berkata: Yakni banci yang 

tidak bangun kelaminnya. 

Disamping al-Ṭabārī menafsirkan ayat ini menggunakan ḥadīst dan 

pendapat para sahabat ataupun tabi‟in, al-Ṭabārī juga menjelaskan perbedaan 

qira‟at yang terdapat di dalamnya, seperti dalam pernyataannya;  

ْٰوِ أ٩ُِٛٮ اْٛئِهْثَخِ{: ختلَفت القشأحُ فً القشاءحِ قىلِهاو ِٚ ُٔوَأ  }ًَ مٖٛ ثوغُ أ٧

ِٚ ا٠ٛلٯ٤خِ ٩اٛ٘٪ُخِ :  ِٝ، ٩ثوغُ أ٧ ْٰوِ أ٩ُِٛٮ اْٛئِهْثَخِ{اٛشب ٤٨٧ب  غيش. ٤ٛ٩ظتِ غيشِث٤ظتِ  }ًَ
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٢ِٟ أحذُهمب:وجهبن ٣٘وحٌ.  غيشٟووُخٌ ٩  }اٛزَبثِو٢َِٰ{، لأ١ }اٛزَبثِو٢َِٰ{: ه٬ٜ اٛٔـنِ 

.إلاٚ: ، ُ٘ؤ٦٣ ٰٓإلاإ٬ٛ ٟو٬٤  غيشِ: ه٬ٜ الإٍزض٤بءِ، ٩ر٪ع٦ِٰ والآخشُ
ٖٔ7
  

Terdapat perbedaan qira‟at didalam firman Allah: {ْٰوِ أ٩ُِٛٮ ًَ  .{اْٛئِهْثَخِ 

Pendapat qira‟at sebagaian Ahli Syam, dan sebagaian ahli Madinah dan 

Kufah: membaca {ِْٰوِ أ٩ُِٛٮ اْٛئِهْثَخ ًَ }, dengan menasabkan ya‟ pada lafadz ِغيش 

terdapat dua perbedaan dalam memberikan dua fathah pada lafadz ِغيش 

pertama, terputus dari lafadz أ٩َِ اٛزَبثِو٢َِٰ karena lafadz  ma‟rifat dan  أ٩َِ اٛزَبثِو٢ِٰ

lafadz ًِٰوbukan nakirah.  Kedua, istitsna‟, dan mengartikan lafadz 

   .yang berarti kecuali ,إلا dengan makna lafadzغيشِ

   

٢َٟ مٗودُ ،  ثغَيْشِ التَبثِعِيهَ، ٩عبىلتَبثِعِيهَله٬ٜ أ٨٣ب ٣وذٌ  غَيْشِثقِغِ  ٩ٓوَأ ًٰوُ 

ُٚ اٛ٘ التَبثِعِيه٣َ٘وحٌ، لأ١  غيشُٟووُخٌ، ٩  التبثعىن٩  ِٝ ه٬ٜ ٧ن٥ ٟووُخٌ ًٰوُ ٟؤَٓزخٍ. ُزؤ٩ٯ لا

اٛٔواْحِ: أ٩ اٛنٯ٢ ٧ن٥ طِز٨ُٞ.
ٖٔ8

   

 

Dan yang lainnya membaca غيش dengan harkat kasrah, yang 

mengikuti kedudukannya pada lafadz َالتَبثِعِيه dan lafadz َالتَبثِعِيه di bolehkan 

mengikuti lafadz  غيش. Dan lafadz التبثعىن merupakan ma‟rifah, dan lafadz   

 merupakan ma‟rifah yang tidak التَبثِعِيهَ merupakan nakirah, karena lafadz غيشُ

bergantung pada waktu. Maka takwil berdasarkan bacaan ini: ialah yang 

memiliki sifat ini.  
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ُٟزٔبهِثزب ا٠ٛو٬٤، ٟزِٰؼخٌ اٛٔوأحُ ث٠٨ب ٬ُ  رب١أ٠٨٣ب ٓواْ :والقىلُ فً رلك عىذي

أٓ٪٫ ٬ُ اٛووثٰخ،  غيشِالأٟظبه، ُجؤٯز٠٨ِب ٓوَأ اٛٔبهاُ ٠ُظٰتٌ، ًٰوَ أ١َ اٛقِغَ ٬ُ 

ُبٛٔواء أهغتُ إ٬َٛ.
ٖٔ9

 

 
       Kemudian pendapat yang tepat menurut al-Ṭabārī : Dua qira‟at tersebut 

berdekatan maknanya, dan qira‟at tersebut telah dikenal dikalangan para 

qari‟. Oleh karenanya dengan membaca qira‟at keduanya diperbolehkan 

bacaan tersebut, yang membaca lafadz ِغيش dengan harkat kasrah lebih kuat 

dibaca dalam bahasa Arab, dan lebih aku kagumi.  

ِِوَْٜخُ ٢ٟ  الِإسْثَخ٩ُ ُٚ الَأسَةِاٛ ٢ًِِٟ  المِشْيَخُ، ٩الجلىط٢ِِٟ  الجِلسخِ، ٟض ، ٧٩ٮ المِشْ

 ،ُٙ . ٩ٗنا: أَهثْذُ ٛ٘نا ٩ٗنا. إما اؽزغذَ إ٦ٰٛ، ُؤ٣ب آهَةُ ٦ٛ أَهَثًب. لا أَسَة لً فيكاٛؾبعخُ، ٯٔب

َِ، ُبٛؤلحُ. الُأسثخُُؤٟب  ِٞ الأٛ ثؼ
ٔٗٓ

   

 

       Lafadz  ُالِإسْثَخ adalah fi‟il (kata kerja) dari ِالَأسَة, seperti lafadz ِالجِلسخ dari 

lafadz الجلىط, dan lafadz ُالمِشْيَخ dari lafadz ًْالمِش yang bermakna kebutuhan. 

Dikatakan, لا أَسَة لً فيك bermakna aku tidak mempunyai kebutuhan 

terhadapmu. أَسثْتُ لكزا وكزا jika aku membutuhkannnya aku akan memenuhi 

kebutuhannya. Adapun lafadz  ُالُأسثخ  dengan harkat dhammah pada huruf alif 

maknanya adalah ُالعقذح yang berarti ikatan. 
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3. Al-Qurṭūbī   

أ٭ :  }أَوِ التَبثِعِيهَ غَيْشِ أُولِي الْإِسْثَخِ مِهَ الشِجَبلِ{ٓ٪٦ٛ روب٬ٛ :  الخبمسخ عششح :

ًٰو أ٩ُٙ اٛؾبعخ. ٩الإهْثَخُ : اٛؾبعخ، ٯٔبٙ : أهثذ إ٬ٛ ٗنا آهةُ أهثبً. ٩الإهْة ٩الإهثخُ ٩ 

وَلِيَ فيهَب {ٛؾبعخ، ٩ اٛغ٠ن ٟآهة، أ٭ : ؽ٪ائظ. ٦٤ٟ٩ ٓ٪٦ٛ روب٬ٛ :  ا٠َٛؤْهُثَخُ ٩ الأهة: ا

٩ٓبٙ ؿوُخ .٩ٓل رٔلٝ [81]طه :  }مَئَبسِةُ أُخْشَي
ٔٗٔ
  : 

َٚ ٩ اٛؾُْ٪ةَ ٩ اٛق٤َب َٞ ػبهذْ ٟآهث٦ُ  إما ا٠ٛوءُ ٓبٙ اٛغ٨ َٝ ٯَْ٪ٟبً ص  رٔلّ

. 

Kelimaa belas:  { ْٰوِ أ٩ُ ًَ ِٙأ٩َِ اٛزَبثِو٢َِٰ  ٢َِٟ اٛوِعَب ِٛٮ اْٛئِهْثَخِ  } atau pelayan-

pelayan laki-laki yang tidak mempunyai keinginan (terhadap wanita), yang 

dimaksud adalah yang tidak mempunyai kebutuhan terhadap wanita. Makna 

al-Irbah adalah kebutuhan, kata al-Irbah berasal dari kata َٗنَا آهةٌ  -أَهِثْذُ إ٬َِٛ  - 

إِهْثبً   (aku membutuhkan ini).  ا٠َٛؤْهُثَخُ - الإهثخُ - الإهْة dan َالَأهَة  mempunyai 

makna kebutuhan, bentuk jamaknya adalah  ُا٠َٛؤْهُثَخ  yang berarti mempunyai 

beberapa kebutuhan, seperti halnya firman Allah    : وَلِيَ فيهَب مَئَبسِةُ } [81]طه

 dan bagiku ada lagi keperluan yang lain padanya (QS. Thaahaa {أُخْشَي

[20]:18). Ayat ini telah dijelaskan pada pembahasan sebelumnya.   

Dan Tharafah berkata:  

Ketika seseorang berkata tentang kebodohan, dusta dan sikap nyinyir 

Suatu saat kobohongan tersebut akan marak, kemudian akan lenyap kebutuhan 

tersebut 
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ُٰٔٚ : ٧٪  }أَوِ التَبثِعِيهَ غَيْشِ أُولِي الْإِسْثَخِ{فزَٜ ا٤ٛبً ٬ُ ٟو٬٤ ٓ٪٦ٛ : ٩ا

َٝ، ُٰؤٗٚ ٟو٨ٞ  ُٚ ٯزجن اٛٔ٪ الأؽ٠ْ اٛن٭ لا ؽبعخَ ث٦ إ٬ٛ ا٤َٛبء. ٩ٰٓٚ : الأثٜخ. ٩ٰٓٚ : اٛوع

٩ ٯورِْ ث٨ٞ، ٧٩٪ ػوَٰ لا ٯ٘زوسُ ٤َٜٛبء ٩لا ٯَشز٢َ٨ٰ٨. ٩ٰٓٚ : اٛو٢ٰ٤ِِ. ٩ٰٓٚ : 

ظِٮّ. ٩ٰٓٚ : ا٠ٛق٤َش. ٩ٰٓٚ : اٛشٰـ اٛ٘جٰو، ٩اٛظجٮ اٛن٭ ٛٞ ٯلهٕ.اٛقَ
ٕٔٗ

 

 

Terdapat perbedaan pendapat diantara orang-orang mengenai makna 

{ ْٰوِ أ٩ُ ًَ ِٙأ٩َِ اٛزَبثِو٢َِٰ  ٢َِٟ اٛوِعَب ِٛٮ اْٛئِهْثَخِ  } atau pelayan-pelayan laki-laki yang 

tidak mempunya keinginan (terhadap wanita), menurut satu pendapat yang 

dimaksud ialah seorang laki-laki bodoh yang tidak mempunyai keinginan 

tehadap wanita. Menurut pendapat yang lain, yang dimaksud ialah seorang 

laki-laki yang dungu. Dan menurut pendapat yang lainnya ialah seorang laki-

laki yang mengikuti suatu kaum, dimana laki-laki tersebut makan bersama 

mereka dan menjadi pelayan bagi mereka, dia adalah orang yang lemah, tidak 

mempunyai kebutuhan terhadap wanita dan tidak juga menginginkannya. 

Pendapat yang lain mengatakan, ia adalah seorang laki-laki yang seperti 

wanita. Pendapat yang lain mengatakan, ialah seorang yang dikebiri. Pendapat 

yang lain mengatakan, ialah seorang laki-laki bersikap seperti perempuan 

(banci). Pendapat yang lainnya mengatakan, ialah seorang laki-laki yang 

sudah lanjut usia, dan seorang anak yang belum baligh.     

٧٩نا الإفزلاٍ ٦ُٜٗ ٟزٔبهة ا٠ٛو٬٤، ٩ ٯغز٠ن ٢٠ُٰ لا ٨َُْٞ ٦ٛ ٩لا ٠٧خ ٯ٤زج٦ ث٨ب 

ْٰذ ا٠ٛق٤َش ه٤ل هٍ٪ ٙ الله ط٬ٜ الله ه٦ٰٜ ٩ٍٜٞ، إ٬ٛ أٟو ا٤َٛبء، ٩ث٨ن٥ اٛظِخ ٗب١ ٧ِ

َِ ٟؾب٢ٍِ ا٠ٛوأح  أٟو ثبلاؽزغبة  -ثبكِٯَخَ اث٤خ ًٰلا١  -٠َُٜب ٠ٍن  ٦٤ٟ ٟب ٠ٍن ٢ٟ ٩ط
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٩ ًٰو٧ٞ، ه٢ ٧شبٝ ث٢ هو٩ح، ه٢  المىطأ٦٤ٟ. أفوط ؽلٯض٦ َٟٜٞ ٩أث٪ كا٩ك ٩ٟبٖٛ ُٮ 

هو٩ح، ه٢ هبئشخ. 
ٖٔٗ

 

Semua pendapat ini mempunyai makna yang berdekatan, semua yang 

dimaksud pendapat tersebut dapat dilihat pada sosok seorang laki-laki yang 

bodoh dan tidak mempunyai keinginan terhadap perempuan. Karakter ini 

sama dengan karakter seorang banci dimasa Rasulullah SAW. Ketika beliau 

mendengar dari seorang banci tentang keindahan seorang perempuan, yaitu 

Badiyah seorang anak perempuan Ghailan. Maka Rasulullah SAW 

memerintahkan istri-istri beliau untuk berhijab dari banci tersebut. ḥadīst ini 

diriwayatkan oleh Muslim, Abu Daud, Imam Malik dalam al-Mu atta‟ dan 

yang lainnya, dari Hisyam bin „Urwah, dari „Urwah dan dari „Aisyah.   

ٓبٙ أث٪ ه٠و : مٗو هجل ا٠ٜٖٛ ث٢ ؽجٰت، ه٢ ؽجٰت ٗزبة ٟبٖٛ، ٓبٙ : ٜٓذ 

ذ ٩ٌٰٛ ُٮ ٗزبثٖ : ٠ٛبٖٛ : إ١ ٍِٰب١ ىاك ُٮ ؽلٯش اث٤خ ًٰلا١ : أ١َ ا٠ٛق٤َضًب ٯٔبٙ ٦ٛ : ٧ٰ

٧ٰذ؟ ُٔبٙ ٟبٖٛ : طَلَّ، ٧٪ ٗنٖٛ، ٩ًوَث٦ ا٤ٛجٮ ط٬ٜ الله ه٦ٰٜ ٩ٍٜٞ إ٬ٛ اٛؾ٬٠َِ، ٧٩٪ 

ٟ٪ػن ٢ٟ م٭ اٛؾََُِٰٜخ ماد اٛش٠بٙ ٢ٟ َٟغل٧ب. ٓبٙ ؽجٰت : ٩ٓبٛذ ٠ٛبٖٛ : ٩ٓبٙ ٍِٰب١ 

٤ٌََذ. ٓبٙ ٟبٖٛ: طلّ، ٧٩٪ ٗنٛ ٖ.٬ُ اٛؾلٯش : إما ٓولد رَج٤ََذ، ٩إما ر٠ّٜ٘ذ رَ
ٔٗٗ
  

Abu Umar berkata: Abdul Malik bin Habīb menuturkan dari sekretaris 

Malik, bahwa Habib berkata: bahwa Sufyan menambahkan pada ḥadīst 

tentang seorang anak perempuan Ghailan, sungguh seorang banci yang 

bernama Hit, namun tidak ada dalam kitabmu. Maka Malik menjawab: benar 

memang demikian. Hit diasingkan oleh Rasulullah SAW ke daerah Hima, 

tepatnya di sebelah kiri masjid Dzi al-Khulaifah. Habib berkata kepada Malik; 
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Sufyan berkata dalam ḥadīst tersebut, apabila anak perempuan Ghailan duduk 

maka ia merenggangkan kedua kakinya karena kemaluannya yang besar, dan 

apabila ia berbicara maka ia bersenandung. Malik berkata: benar memang 

demikian.   

ٍٖ ه٢ ٍِٰب١، أ٦٣ ٓبٙ ُ ٮ اٛؾلٯش ٯو٬٤ ٓبٙ أث٪ ه٠و : ٟب مٗو٥ ؽجٰت ٗزبة ٟبٛ

ٌُٰو ٟوو٩ٍ ه٤ل أؽلٍ ٢ٟ ه٩ار٦ ه٢  بأنَ المخىثًب يذعً هِيْتًؽلٯش ٧شبٝ ث٢ هو٩ح : 

٧شبٝ، لا اث٢ ه٤ٰٰخ ٩لا ًٰو٥، ٩ٛٞ ٯٔٚ ٬ُ ٣َْ اٛؾلٯش : أ١َ ٟؾ٤ضًب ٯله٬ ٧ٰزًب، ٩ إ٠٣َب 

إما مٗو٥ ه٢ اث٢ عُوٯظ ثول ر٠بٝ اٛؾلٯش، ٩ٗنٖٛ ٓ٪٦ٛ ه٢ ٍِٰب١، أ٦٣ ٯٔ٪ٙ ٬ُ اٛؾلٯش : 

ٓولد رج٤ّذ، ٩إما ر٠ٜ٘ذ ر٤ٌذ، ٧نا ٟبٛٞ ٯ٦ٜٔ ٍِٰب١ ٩لا ًٰو٥ ٬ُ ؽلٯش ٧شبٝ ث٢ هو٩ح، 

٧٩نا اِٜٛق لا ٯ٪عل إلا ٢ٟ ه٩اٯخ اٛ٪ٓل٭، ٩ اٛوغت أ٦٣ ٯؾ٦ٰ٘ ه٢ ٍِٰب١، ٩ ٯؾ٘ٮ ه٢ 

ٍٖ أ٦٣ ٗنٖٛ، ُظبهد ه٩اٯخً ه٢ ٟبٖٛ، ٩ٛٞ ٯو٥٩ ه٢ ٟبٖٛ ًٰو ؽجٰت، ٩لا مٗو٥ ه٢  ٟبٛ

ٌَ ٩الله أهٜٞ.ٍِٰب١ ًٰو٥ أٯؼب،  ُٕ اٛؾلٯش ػوٰ ه٤ل ع٠ٰو٨ٞ،  ٩ؽجٰت ٗبرت ٟبٖٛ ٟزو٩

لا ٯُ٘زت ؽلٯض٦ ٩لا ٯٜزِذ إ٬ٛ ٟب ٯغٮء ث٦.
ٔٗ٘

 

Abū Umar berkata: apa yang dijelaskan Habīb (sekretaris Malik) dari 

Sufyan, sungguh Sufyan berkata dalam ḥadīst tersebut (maksudnya Ḥadīst 

Hisyam bin „Urwah): bahwa seorang banci yang di panggil Hīt, tidak 

diketahui oleh seorang pun dari mereka meriwayatkan ḥadīst tersebut dari 

Hisyam, baik itu Ibn „Uyainah maupun lainnya, Sufyan juga tidak pernah 

mengatakan dalam Ḥadīst tersebut, bahwa seorang banci yang di panggil H t, 

Habib menuturkan dari Ibn Juraij setelah ḥadīst tersebut sempurna. Dan 

begitupun ucapan Habīb dari Sufyān, sungguh Sufyān mengatakan dalam 

ḥadīst tersebut, apabila seorang anak perempuan Ghailan maka ia 

merengangkan kedua kakinya karena kemaluannya yang besar, dan apabila 

berbicara ia bersenandung, tidak pernah dikatakan Sufyan dan yang lainnya 

                                                           
145

 Al-Qurṭūbī, al-Jāmi‟ li Ahkām al-Qur‟ān …, hlm 222. 



106 
 

 
 

pada ḥadīst Hisyam bin „Urwah, dan redaksi ini hanya dapat ditemukan pada 

riwayat al-Waqidi. Yang mengherankan disini adalah Habīb sebenarnya 

meriwayatkan ḥadīst tersebut dari Sufyān, dan Sufyān meriwayatkan dari 

Malik bahwa redaksi tersebut memang demikian, sehingga riwayat tesebut 

menjadi riwayat Malik. Padahal tidak ada seorangpun yang meriwayatkan 

selain dari Malik selain Habīb, dan tidak ada seorangpun yang meriwayatkan 

dari Sufyān kecuali Habīb. Sesunggguhnya Allah Maha Mengetahui. 

Sedangkan Habīb sekretaris Malik adalah sosok yang ditinggalkan ḥadīstnya, 

karena Habīb termasuk orang yang ḍaif menurut semua ulama. ḥadīst tersebut 

tidak boleh ditulis dan apa yang diriwayatkan tidak boleh diperhatikan.   

َْٜ٘جٮ أ١َ ٧ٰزًب ا٠ٛق٤َش ٓبٙ ٛوت الله ث٢ أثٮ أَٰٟخ ا٠ٛقي٩ٟٮّ ٧٩٪  ِٓلِ٭ّ ٩ اٛ مٗو اٛ٪ا

٩ٍٜٞ ، ٓبٙ ٦ٛ ٬ُ ثٰذ أف٪ أٝ ٠ٍٜخ لأٯ٨ب، ٩أ٦ٟ هبر٘خ ه٠خ هٍ٪ٙ الله ط٬ٜ الله ه٦ٰٜ 

ََ، ُوٰٜٖ  أفز٦ أٝ ٠ٍٜخ ٩ هٍ٪ٙ الله ط٬ٜ الله ه٦ٰٜ ٩ٍٜٞ ٯ٠َن : إ١ْ َُزَؼ لله هٰٜ٘ٞ اٛـب ئ

ٌْوٍ ٗبلأْٓؾُ٪ا١،  ِِٮّ، ُئ٨٣ب رُٔجٚ ثؤهثن ٩رُلْثو ثض٠ب١، ٟن صَ َٔ ٠ٍََٜخ  اٛضَ ثجبكٯَخَ ث٤ذ ًٰلا١ اث٢ 

ٌْٰ ث٢  إ١ عَٜذ رج٤ذ، ٟئ١ ر٠ٜ٘ذ ر٤ٌذ، ث٢ٰ هع٨ٰٜب ٗبلإ٣بء ا٠ِٛ٘٪ء، ٬٧٩ ٠ٗب ٓبٙ َٓ

ِـٰٞ :   اٛقَ

ٍَ ٧٩ٮ لا ٧َِٰخٌ  ٌْزَوِّ اٛـو ٍُ  ر ََ ٩ع٨٨ب ٣ُيُ  ٗؤ٠٣َب شَ

ِٔز٨ُِب  ُ٘٪ٙ ا٤َٛبء فِْٜ َُ   ث٢ٰ شُ  َٓظْلٌ ُلا عَجَْٜخٌ ٩لا َٓظَ

ُٗجْو شؤ٨٣ِْب ُئما  َٔظَِ   ر٤بٝ ه٢  ٓبٟذْ ه٩َُٯْلاً ر٘بك ر٤َْ
ٔٗٙ

 

Al-Waqidī dan al-Kalbī menuturkan bahwa Hīt adalah seorang yang 

banci, pernah berkata kepada Abdulah bin Abī Umayah al-Mukhzūmī saudara 

Umm Salamah dari pihak Ayahnya. Ibu Abdullah adalah Ātika bibi dari 

Rasulullah SAW dari pihak Ayahnya, pada saat Abdullah berada di dalam 
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rumah Ummu Salamah, dan saat itu Rasulullah SAW mendengar apa yang 

dikatakannya, jika kelak Allah menaklukkan Ṭāif kepadamu, maka nikahilah 

Badiyah anak perempuan Gailān bin Salamah al-Tsaqfī, karena sesungguhnya 

ia menghadap dengan empat lipatan perut, dan membelakangi dengan delapan 

lipatan perut, disamping tsagrin seperti daun aqhuwan, jika dia duduk maka ia 

merenggangkan kedua kakinya karena kemaluannya yang besar, jika ia 

berbicara maka ia bersenandung, diantara kedua kakinya terdapat sesuatu 

seperti bejana terbalik. Dan dia seperti yang dikatakan oleh Qais bin al-

Khatim:  

Matanya berkedip-kedip sedang ia sangat gemulai 

Seolah-olah wajahnya terbingkai dengan kejernihan air 

Diantara bentuk kaum hawa  

Terdapat sifat alami yang tidak dibuat-buat 

Ia tidur dengan begitu menariknya  

Tatkala ia bangun tergesa-gesa wajahnya tetap menarik dipandang   

٥ ُٔبٙ ٦ٛ ا٤ٛج٬ ط٬ٜ الله ه٦ٰٜ ٩ٍٜٞ : ٛٔل ًٌٜٜذَ ا٤ٛلوَ إ٨ٰٛب ٯب هل٩َ الله، صٞ أعلا

ه٢ ا٠ٛلٯ٤خ  إ٬ٛ اٛؾ٬٠َِ، ٓبٙ : ٠ُٜب اُزْزُؾذِ اٛـبئَ،  ري٩َع٨ب هجلُ اٛوؽ٢٠ ث٢ ه٪ٍ، 

٩ٛٞ ٯيا ٧ٰذ ثنٖٛ ا٠ٛ٘ب١ ؽز٬ ُٓجغ ا٤ٛجٮُ  –٬ُ ٓ٪ٙ اٜٛ٘جٮ  –َُ٪َٛلد ٦ٛ ٦٤ٟ ثُوَٯ٨ْخ 

ٞ ٦ُٰ ٠ُٜب ٩َٛٮَ ه٠و ِٜٗ‘ ط٬ٜ الله ه٦ٰٜ ٩ٍٜٞ، ٠ُٜب ٩َِٛٮَ أث٪ث٘و ِٜٗٞ ٦ُٰ، ُؤثٮ أ١ ٯورل٥َ

 َٚ ٗ َٚ َٗجِو ٩ػَوَُ ٩اؽزبط، ُؤم١ ٦ٛ أ١ ٯلف ُؤث٬، صٞ ِٜٗٞ ٦ُٰ هض٠ب١ ثولُ، ٩ٰٓٚ : إ٦٣َ ٓل 
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ع٠وخٍ، َُٰؤٙ ٩ ٯوعن إ٬ٛ ٟ٘ب٦٣. ٓبٙ : ٩ٗب١ ٧ٰذ ٟ٪٬َٛ ٛوجل الله ث٢ ]أثٮ[ أٰٟخ 

ا٠ٛقي٩ٟٮ، ٩ٗب١ ٦ٛ ؿَ٪ٯٌْ أٯؼًب، ٢٠ُ صٞ ٰٓٚ : اٛغ٤ش.
ٔٗ7

 

Maka Nabi SAW bersabda: sesungguhnya pandangan telah terpaku 

kepadanya wahai musuh Allah. Setelah itu beliau mengusir banci itu ke Himā. 

Pada saat Thaif ditaklukkan anak perempuan Gailān dinikahi oleh 

Abdurrahman bin „Auf, kemudian lahirlah seorang anak darinya yang 

bernama Buraihah. Pendapat ini menurut al-Kalb . Sementara Hit berada 

ditempat pengasingan sampai Nabi SAW wafat. Pada masa Khalīfah Abu 

Bakar, masalah banci diperkarakan kepadanya, namun dia enggan 

mengembalikan dari tempat pengasingan. Pada masa Umār menjadi Khalīfah, 

masalah banci itu pun diperkarakan kepadanya, namun dia pun enggan 

mengembalikannya dari pengasingan. Pada masa Khalīfah Utsmān, masalah 

banci juga diperkarakan kepadanya, kemudian Utsman berkata: sesungguhnya 

Hīt sudah tua, lemah dan memerlukan perawatan, oleh karenanya, Ustm n 

mengizinkannya masuk Madinah setiap hari Jum‟at, maka tanyakan 

kepadanya dan pulangkanlah ia ketempatnya. Kemudian berkata: 

sesungguhnya Hīt adalah budak Abdullah bin Abī Umayyah al-Makhzumī, 

dan Abdullah juga memiliki budak lainnya yang bernama Ṭuwais, oleh 

karenanya ia pun bersikap feminim.       

٩ اٛظ٪اة ٦ُٰ ه٤ل٧ٞ ثبٰٛبء، ثب٤ٛ٪١،  ثبدوخثبٰٛبء، ٩ ثبديخٓبٙ أث٪ ه٠و : ٯٔبٙ 

٧٩٪ ٓ٪ٙ أٗضو٧ٞ، ٩ٗنٖٛ مٗو٥ اٛيثٰو٭ ثبٰٛبء.
ٔٗ8
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Abū Umar berkata: disebut dengan Badiyah dengan huruf ya‟, dan 

Badinah dengan huruf nūn, pendapat yang paling benar menurut ulama 

dengan menggunakan huruf ya‟, dan ini adalah pendapat mayoritas ulama, 

demikian juga pendapat yang diutarakan al-Zubairi dengan menggunakan 

huruf ya‟. 

٢َْٰ  السبدسخ عششح كٯ٢ ثؤهٰب٨٣ٞ، ، لأ١ّ اٛزبثو٢ٰ ًٰوُ ٟٔظ٪ثغيش: ٩طَ اٛزَبثِوِ

ٯز٠ؾغ ٣٘وحً، ُغبى أ١ ٯغو٭ ٩طًِب ه٬ٜ ا٠ٛووُخ.  لا غيشُظبه اِٜٛق ٗب٤ٛ٘وح، ٩ 

 : ] اِٛبرؾخ )غَيْشِ المَغْضُىةِ عَلَيْهِمْ(٩إشئذ ٜٓذ : ٧٪ ثلٙ. ٩ اٛٔ٪ٙ ٨ُٰب ٗبٛٔ٪ٙ ٬ُ 

7]
ٔٗ9

   

Keenam belas: lafadz ٢َْٰ  yang berarti pelayan-pelayan disifati اٛزَبثِوِ

dengan lafadz ِغَيْش bermakna tidak, karena yang di maksud dari lafadz  ٢َْٰ  اٛزَبثِوِ

bukanlah sosok tertentu, karena ia menjadi seperti lafadz nakirah, namun 

lafadz ِغَيْش tidak dapat membuat lafadz nakirah menjadi tertentu, sehingga ia 

lebih menjadi sifat untuk ma‟rifah. Jika engkau menghendaki maka engkau 

boleh mengatakan bahwa lafadz ِغَيْش adalah badal, dan pembahasan firman 

Allah ini sama dengan pembahasan firman Allah: ِالمَغْضُىةِ عَلَيْهِمْ( )غَيْش 

[7]اِٛبرؾخ:   bermakna, bukan jalan mereka yang dimurkai [QS. Al-Fatihah [1]: 

7]  
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ثب٤ٛظت، ُٰ٘٪١ اٍزض٤بء، أ٭ : ٯجلٯ٢ ىٯ٤ز٢َ٨  غيش٩َٓوأ هبطٞ ٩اث٢ هبٟو : 

ه٢٨٤.  ٜٛزبثو٢ٰ إلا ما الإهثخَ ٨٤ٟٞ. ٩ٯغ٪ى أ١ ٯ٘٪١ ؽبلًا، أ٭ : ٩ اٛنٯ٢ ٯزجو٪٨٣ٞ هبعيٯ٢

٢ٟ اٛنٗو. التلجعيهٓبٙ أث٪ ؽبرٞ. ٩م٩ اٛؾبٙ ٟب ٬ُ 
ٔ٘ٓ

   

 „Āsim bin „Āmir membacanya dengan menāsab-kan lafadz َغَيْش 

sehingga menjadi istifna‟. Maksudnya di sini adalah diperbolehkan 

menampakkan perhiasan kepada pelayan-pelayan laki-laki, kecuali kepada 

pelayan-pelayan yang mempunyai keinginan terhadap wanita. Namun lafadz 

 boleh menjadi hal, maksudnya adalah boleh menampakkan perhiasan غَيْشَ

kepada pelayan-pelayan yang tidak mampu menggauli kaum perempuan. 

Inilah pendapat yang dikemukakan oleh Abu Hatim, seorang yang memiliki 

hal tersebut ialah pelayan-pelayan laki-laki. 

 

4. Al-Thabathaba’i 

 : ٩ٓ٪٦ٛ}ِٟ ْٰوِ أ٩ُِٛٮ اْٛئِهْثَخِ  ًَ ِٙأ٩َِ اٛزَبثِو٢َِٰ  الإهثخ ٬٧ اٛؾبعخ، ٩  }٢َ اٛوِعَب

ِٙ{ا٠ٛواكث٦ اٛش٨٪ح اٛزٮ رؾ٪ط إ٬ٛ الاىك٩اط، ٩ ثٰب١ ٜٛزبثو٢ٰ، ٩ا٠ٛواك ث٨ٞ  }٢َِٟ اٛوِعَب

٠ٗب رَِو٥ اٛو٩اٯبد اٛج٦ٜ ا٠ٛ٪٬ٛ ه٨ٰٜٞ ٢ٟ اٛوعبٙ ٩لا ش٨٪ح ٨ٛٞ.
ٔ٘ٔ
  

 

Dan firman Allah { ْٰوِ أ٩ُ ًَ ِٙأ٩َِ اٛزَبثِو٢َِٰ  ٢َِٟ اٛوِعَب ِٛٮ اْٛئِهْثَخِ  } atau pelayan-

pelayan laki-laki yang tidak mempunyai keinginan (terhadap wanita): hasrat 

yakni kebutuhan, dan yang dimaksud ialah keinginan atau syahwat untuk 
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menikah, dan ِمِهَ الشِجَبل dari laki-laki, menjelaskan tentang pengikut laki-laki, 

yang dimaksud ayat tersebut seperti penjelasan dari riwayat-riwayat pengikut 

laki-laki yang idiot, dan tidak mempunyai syahwat.     
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